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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Implementasi inovasi pembelajaran PAI
1. Pengertian inovasi 
Inovasi berasal dari kata “innovation” (Bahasa Inggris), yang sering diterjemahkan dengan segala hal yang baru atau pembaharuan, tetapi ada yang menjadikan kata innovation menjadi kata Indonesia inovasi. Inovasi kadang-kadang juga dipakai untuk menyatakan penemuan, karena hal yang baru itu hasil penemuan.
 Namun demikian kata penemuan juga sering digunakan untuk menerjemahkan kata dari bahasa Inggris, “discovery” dan “invention”. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, inovasi merupakan pemasukan atau pengenalan hal-hal yang baru, pembaharuan. Atau penemuan baru yang sudah dikenal sebelumnya. Inovasi dalam arti luas adalah suatu perubahan khusus, baru dan telah dipikirkan masak-masak. Yang diperkirakan perubahan itu akan lebih berhasil dalam menyelesaikan tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu sistem. 
Perbedaan pengertian antara dicovery, invention dan inovasi adalah sebagai berikut:
Discovery adalah penemuan sesuatu yang sebenarnya benda atau hal yang ditemukan itu sudah ada, tetapi belum diketahui orang. Misalnya penemuan benua Amerika. Sebenarnya benua amerika sudah lama ada, tetapi baru ditemukan oleh columbus pada tahun 1492, maka dikatakan columbus menemukan benua amerika, artinya columbus adalah orang eropa yang pertama menjumpai benua amerika.
Invensi (invention) adalah suatu penemuan yang benar-benar baru artinya hasil kreasi manusia. Benda atau hal yang ditemukan itu benar-benar sebelumnya belum ada. Kemudian benda tersebut menjadi ada dengan hasil kreasi baru. Misalnya penemuan teori belajar, teori pendidikan, teknik pembuatan barang dari plastik, mode pakaian, dsb. Tentu saja munculnya ide atau kreativitas berdasarkan berdasarkan hasil pengamatan, pengalaman, dari hal-hal yang sudah ada, tetapi wujud yang ditemukannya benar-benar baru. Inovasi (innovation) ialah suatu ide, barang, kejadian, metode yang dirasakan, diamati ataupun diadopsi sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat), baik itu berupa hasil invensi maupun diskoveri. Inovasi diadakan untuk mencapai tujuan tertentu atau untuk memecahkan masalah tertentu.
 
Everett M. Rogers mengemukakan inovasi adalah sebuah gagasan, ide, rencana, praktek atau benda yang diterima dan disadari sebagai sebuah hal yang baru dari seseorang atau kelompok untuk di implementasikan atau diadopsi. Stephen Robbins mendefinisikan inovasi sebagai sebuah gagasan atau ide baru yang diterapkan untuk memperbaiki suatu produk dan jasa.

Secara sederhana, dapat disimpulkan bahwa inovasi merupakan  pembaharuan atau perubahan dengan ditandai oleh adanya hal yang baru dimana hal baru tersebut sebagai upaya untuk memecahkan masalah yang dihadapi seseorang atau kelompok.  Pembaharuan tidak datang dengan sendirinya, perlu diupayakan. Jika tidak, pendidikan akan tertinggal oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat. Pembeharuan ini harus dijawab oleh lembaga pendidikan/sekolah khususnya tenaga pengajar. Dalam hal ini perlunya memahami “dinamika perubahan” dan mengembangkan “kreativitas pengajar”, yang kapasitasnya untuk menyerap, menyesuaikan diri, menghasilkan atau menolak pembaharuan itu sendiri.

Dengan demikian  jika suatu ide atau temuan yang baru atau perubahan baru kurang membawa dampak kepada upaya pemecahan masalah, tidak dapat diklasifikasikan sebagai inovasi. Dalam bidang pendidikan diantaranya, usaha pemerataan pendidikan, peningkatan mutu, peningkatan efisiensi, efektifitas pendidikan dan relevansi pendidikan. Dimaksudkan, agar difusi inovasi yang dilakukan bisa diadopsi dan dimanfaatkan untuk perbaikan dan pemecahan persoalan pendidikan di Tanah Air.  Lembaga pendidikan di Indonesia terus berupaya mencari struktur kurikulum, sistem pendidikan, dan metode pengajaran yang efektif dan efisien melalui pembeharuan maupun eksprimen. Untuk itu sering diadakan studi kasus atau sekolah percobaan. Di sana dicobakan struktur, sistem, atau metode yang baru, yang bersifat eksprimental sebagai upaya inovasi. Hasil yang dianggap paling baik dituangkan dalam SK MENDIKBUD untuk dipakai secara nasional, seperti diberlakukannya KBK, CBSA, PKP dan KTSP. Inovasi merupakan perubahan yang khusus, baru, dan dengan pemikiran yang matang, yang diperkirakan perubahan itu akan lebih berhasil dalam menyelesaikan tujuan-tujuan suatu sistem. Suatu inovasi merupakan hal yang dikehendaki dan direncanakan, bukan suatu yang tiba-tiba saja.
 Jadi dapat disimpulkan bahwa diterimanya suatu inovasi adalah sebagai tanda adanya modernisasi. Menurut penulis bahwa inovasi yang dimaksud adalah “pembaharuan” dalam pembelajaran. Inovasi merupakan hal baru bagi lembaga pendidikan yang baru menerima dan tidak baru lagi bagi lembaga pendidikan yang telah merancang atau memulainya lebih dulu.
2. Karakteristik inovasi

Cepat lambatnya penerimaan inovasi oleh masyarakat luas dipengaruhi oleh karakteristik inovasi itu sendiri.  Everett M.  Rogers (1993: 14-16) mengemukakan karakteristik inovasi sebagai berikut:

1. Keuntungan relatif, yaitu sejauh mana inovasi dianggap menguntungkan bagi penerimanya.
2. Kompatibel (compatibility) ialah tingkat kesesuaian inovasi dengan nilai (values), pengalaman lalu, dan kebutuhan dari penerima.
3. Kompleksitas (complexity) ialah tingkat kesukaran untuk memahami dan menggunakan inovasi bagi penerima.
4. Trialabilitas (trialability) ialah dapat dicoba atau tidaknya suatu inovasi oleh penerima.
5. Dapat diamati (observability) ialah mudah tidaknya diamati suatu hasil inovasi.

Stephen Robbins mempunyai tiga hal yang di fokuskannya: 

1. Gagasan atau ide baru yaitu pengolahan pola pikir dalam mengamati fenomena yang sedang terjadi dalam segala bidang termasuk bidang pendidikan, gagasan atau ide baru ini bisa berupa suatu penemuan dari sebuah gagasan pemikiran, ide, sampai dengan kemungkinan gagasan yang mengkristal.

2. Produk & jasa merupakan hasil dari langkah lanjutan adanya gagasan atau ide baru yang di follow up dengan segala kegiatan, kajian, percobaan dan penelitian sehingga dapat melahirkan konsep yang konkret dalam bentuk produk & jasa yang siap di implementasikan dan dikembangkan termasuk dibidang pendidikan.

3. Upaya perbaikan ialah usaha yang sistematis untuk melakukan perbaikan dan melakukan penyempurnaan secara bertahap dan terus menerus agar hasil inovasi itu dapat terasa manfaatnya.
Inovasi mempunyai 4 ciri, berikut penjelasannya:

1. Mempunyai ciri khas artinya sebuah inovasi mempunyai ciri yang khas dalam setiap aspeknya, entah itu program, ide atau gagasan, tatanan, sistem dan kemungkinan hasil yang baik sesuai yg diharapkan. 

2. Mempunyai ciri atau unsur kebaruan, artinya adalah suatu inovasi harus mempunyai sebuah karakteristik sebagai suatu karya dan buah pemikiran yang mempunyai ke originalan & kebaruan. 

3. Program inovasi dilakukan lewat program yang terencana, artinya bahwa sebuah inovasi dilakukan lewat bentuk proses yang tidak tergesa-gesa, tapi dipersiapkan dengan matang, jelas dan direncanakan terlebih dahulu. 

4. Sebuah Inovasi yang diluncurkan mempunyai tujuan, suatu program inovasi yang dilakukan harus mempunyai arah kemana tujuannya dan target yang ingin dicapai. 

3. Pempelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran merupakan terjemahan dari bahasa Inggris  “instruction”, terdiri dari dua kegiatan utama, yaitu belajar (learning) dan mengajar (teaching). Kemudian disatukan dalam satu aktivitas, yaitu kegiatan belajar-mengajar yang selanjutnya populer dengan istilah pembelajaran. Belajar pada dasarnya adalah perubahan perilaku (pengetahuan, sikap, keterampilan) sebagai hasil interaksi antara siswa dengan lingkungan pembelajaran. Mengajar pada dasarnya adalah kegiatan mengelola lingkungan pembelajaran agar berinteraksi dengan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.jadi jika disatukan menjadi “pembelajaran”, mengandung makna, yaitu suatu proses aktivitas interaksi antara siswa dengan lingkungan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
 

Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar. Pada pendidikan formal (sekolah), pembelajaran merupakan tugas yang dibebankan kepada guru, karena guru merupakan tenaga profesional yang dipersiapkan untuk itu. Pembelajaran di sekolah semakin berkembang, dari pengajaran yang bersifat tradisional sampai pembelajaran dengan sistem modern.
 Pembelajaran juga merupakan suatu kegiatan yang dirancang oleh guru agar siswa dapat melakukan kegiatan belajar untuk mencapai tujan atau kompetensi yang diharapkan. 

Pembelajaran adalah upaya membelajarkan pembelajar.
 Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan intruksional yang dicapai. Sedangkan belajar yang efisiendapat tercapai apabila apat menggunakan strategi yang tepat. Hal tersebut dapat dilakukan siswa antara lain:

a. Banyak membaca dan membuat catatan

b. Membuat jadwal belajar dan melaksanakanya

c. Mengulangi menelaah setiap pelajaran

d. Konsentrasi

e. Mengerjakan setiap tugas-tugas sekolah.

Demikian usaha-usaha yang dapat dilakukan agar dapat mengerjakan tugas belajar dengan sebaik-baiknya sehingga dapat berhasil seperti yang diharapkan, namun metode belajar pada peserta didik dapat berbeda-beda sesuai dengn strategi yang dipakai setiap individu. Disamping hal tersebut jugasangat diperlukan strategi mengajar yang efektif bagi seorang guru karena sangatberpengaruhpada hasil belajar.

Untuk melaksanakan mengajar diperlukan syarat-syarat sebagai berikut:

a. Guru menguasai materi yang diajarkan

b. Menggunakan metode mengajar yang tepat

c. Memotivasi siswa

d. Kurikulumyang baik dan seimbang

e. Menciptakan suasana demokratis dan menyenagkan

f. Relasi yang baik antara guru dan peserta didik.

Dari sedikit uraian diatas maka jelaslah bahwa efektifitas belajar mengajar dapat dilaksanakan dengan suatu strategi yang harus dimiliki oleh setiap guru dan peserta didik, sesuai dengan kedudukan masing-masing.

Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu sebagai berikut:

a. Kompetensi Pribadi

Beberapa kompetensi pribadi yang semestinya ada pada seorang guru, yaitu memiliki pengetahuan yang dalam tentang materi pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. Selain itu mempunyai pengetahuan tentang perkembangan peserta didik serta kemampuan untuk memperlakukan mereka secara individual.

b. Kemampuan Sosial

Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk etis, ia harus dapat memperlakukan peserta didiknya secara wajar dan bertujuan agar tercapai optimalisasi potensi pada diri masing-masing peserta didik. Ia harus memahami dan menerapkan prinsip belajar humanistik yang beranggapan bahwa keberhasilan belajar belajar ditentukan oleh kemampuan belajar yang ada pada peserta didik tersebut. Intruksi hanya bertugas melayani mereka sesuai kebutuhan masing-masing. Kompetensi sosial yang dimiliki seorang guru adalah menyanhgkut kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik dan lingkungan mereka (seperti orang tua, tetangga, dan sesama teman).

c. Kompetensi Profesional Mengajar

Berdasarkan peran guru sebagai pengelola proses pembelajaran, harus memiliki kemampuan:

1) Merencanakan sistem pembelajaran

a) Merumuskan tujuan

b) Memilih prioritasmateri yang akan diajarkan

c) Memilih dan menggunakan metode

d) Memilih dan menggunakan sumber belajar yang ada

e) Memilih dan menggunakan media pembelajaran

2) Melaksanakan sistem pembelajaran

a) Memilih bentuk pelajaran yang tepat

b) Menyajikan urutan pembelajaran yang tepat

3) Mengevaluasi Sistem Pembelajaran

a) Memilih dan menyusun jenis evaluasi

b) Melaksanakan kegiaatan evaluasi sepanjang proses

c) Mengadministrasi hasil evalusasi

4) Mengembangkan Sistem Pembelajaran

a) Mengoptimalisasi potensi peserta didik

b) Meningkatkan wawasan kemampuan diri sendiri

c) Mengembankan program pembelajaran lebih lanjut

Untuk itulah maka keberhasilan sebuah pembelajaran setidaknya dipengaruhi oleh 5 komponen kunci, yaitu: (1) Guru, (2) Sumber dan Media Belajar, (3) Lingkungan, (4) Siswa dan (5) proses pembelajaran.
Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik supaya kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta menjadikannya way of life (jalan hidupnya) sehari-hari dalam kehidupan pribadi maupun sosial masyarakat.
 

Marimba menyatakan sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad Tafsir bahwasanya pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya keperibadian yang utama,sehingga pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi muda agar memiliki kepribadian yang utama.
 
Dalam hal ini menurut Zuhairini, yang dikutip oleh Muhaimin menjelaskan bahwa dalam Islam pada mulanya pendidikan disebut dengan kata “Ta’lim” dan “Ta’dib” mengacu pada pengertian yang lebih tinggi, dan mencakup unsur-unsur pemgetahuan (‘ilm), pengajaran (Ta’lim) dan bimbingan yang baik (Tarbiyah). 

Banyak orang yang merancukan pengertian “pendidikan agama Islam dan pendidikan Islam”. Pendidikan Islam secara etimologi diwakili oleh istilh ta’lim dan tarbiyah yang berasal dari kata ‘allama dan rabba sebagaimana dalam al-Qur’an, mengandung arti mendidik, membesarkan dan mengajar (‘allama). Sedangkan menurut tertimologi pendidikan Islam adalah segala usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan kepribadian dan kemasyarakatan yang dilandasi dengan nilai-nilai Islam.

Sedangkan menurut Langgulung, pendidikan Islam itu setidak-tidaknya tercakup dalam delapan pengertian, yaitu Al-tarbiyah al-diniyah (pendidikan keagamaan), Ta’lim al-din (pengajaran agama), Al-ta’lim al-diny (pengajaran keagamaan), Al-ta’lim al-Islamy (pengajaran keislaman), Tarbiyah al-muslimin (pendidikan orang-orang Islam), Al-tarbiyah fi al-Islam (pendidikan dalam Islam), Al-tarbiyah ‘inda al-muslimin (pendidikan di kalangan orang-orang Islam), dan Al-tarbiyah al-Islamiyah (pendidikan Islami).
 

Kedua istilah tersebut dianggap sama, tetapi sebenarnya memiliki substansi yang berbeda. Tafsir membedakan antara pendidikan agama Islam (PAI) dengan pendidikan Islam. PAI sebagai mata pelajaran seharusnya dinamakan “Agama Islam”, karena yang diajarkan adalah agama Islam bukan pendidikan agama Islam. Dalam hal ini PAI sejajar dengan pendidikan matematika, biologi, dan seterusnya. Sedangkan pendidikan Islam adalah nama sistem, yaitu sistem pendidikan yang Islami, yang memiliki komponen-komponen yang secara keseluruhan mendukung terwujudnya sosok muslim yang diidealkan. Pendidikan Islam ialah pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan al-Qur’an dan Hadist. 

Di kalangan masyarakat Indonesia, istilah “pendidikan” mendapatkan arti yang sangat luas. Kata-kata pendidikan, pengajaran, bimbingan dan pelatihan, sebagai istilah-istilah teknis dan tidak lagi dibeda-bedakan oleh masyarakat kita, tetapi ketiga-tiganya lebur menjadi satu pengertian baru tentang pendidikan.
 Pengertian pendidikan lebih diperluas cakupannya sebagai aktivitas dan fenomena. Pendidikan sebagai aktivitas berarti upaya secara sadar yang dirancang untuk membantu seseorang atau sekelompok orang dalam mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup, baik yang bersifat manual (petunjuk praktis) maupun mental dan sosial. Sedangkan pendidikan sebagai fenomena adalah peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih yang dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan hidup, sikap hidup, atau keterampilan hidup pada salah satu atau beberapa pihak. Oleh karena itu pendidikan Islam, berarti pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup yang bernafaskan atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah/Al-Hadits. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mengajar agama  tidak hanya sekedar memberikan ilmu pengetahuan sehingga peserta didik akan memiliki pengetahuan agama, bukan menjadi orang yang taat beragama. Dalam hal ini mengajar lebih berorientasi pada segi kognitif dibandingkan segi afektif dan psikomotorik. Sedangkan mendidik agama arahnya adalah pembentukan pribadi muslim yang taat, berilmu, dan beramal. Oleh karena itu, orientasi mendidik disamping aspek kognitif dan psikomotorik, yang lebih penting lagi, adalah aspek penghayatan sehingga di dalam pendidikan agama peserta didik selain memiliki pengetahuan dan penghayatan juga mampu menerapkan pengalaman agama.

Dengan demikian dapat penulis simpulkan dari beberapa pengertian Pendidikan Agama Islam di atas, Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, dan bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar ummat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

1. Dasar dan sumber  pendidikan agama Islam

Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar sesuatu tersebut tegak kokoh berdiri. Konsep dasar pendidikan agama Islam adalah konsep atau gambaran umum tentang pendidikan. Sumber pendidikan agama Islam adalah ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah.
 Sebagai sumber dasar ajaran Islam, Al-Qur’an memang diturunkan oleh Allah kepada umat manusia melalui Nabi Muhammad SAW. Untuk memberikan petunjuk dan penjelasan tentang berbagai hal yang berhubungan dengan permasalahan hidup dan kehidupan umat manusia di dunia ini. Di antara permasalahan hidup manusia itu adalah masalah yang berkaitan dengan proses pendidikan. Sedangkan As-Sunnah, berfungsi untuk memberikan penjelasan secara oprasional dan terperinci tentang berbagai permasalahan yang ada dalam Al- Qur’an tersebut sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan situasi dan kondisi kehidupan nyata. 

Dengan demikian dapat penulis simpulkan dasar pendidikan agama Islam sudah jelas dan tegas yaitu firman Allah dan Sunnah Rasulullah SAW, maka isi Al-Qur’an dan Hadits-lah yang menjadi pedoman pendidikan agama Islam.
Al-Qur’an adalah sumber kebenaran dalam agama Islam, sedangkan Sunnah Rasulullah yang dijadikan landasan pendidikan agama Islam adalah berupa perkataan, perbuatan, atau pengakuan Rasulullah SAW dalam bentuk isyarat. Sebagaimana firman Allah Dalam al-Qur’an:

Artinya: “Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya ia Telah mendapat kemenangan yang besar”. Q.s. Al-Ahzab: 71)
Islam adalah agama yang membawa misi agar umatnya menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Ayat yang pertama kali turun adalah berkenaan disamping masalah keimanan juga pendidikan. Allah berfirman : 

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-alaq: 1-5)

Bahkan tidak hanya itu Allah juga memberikan bahan (materi pendidikan agar manusia hidup sempurna di dunia ini). Allah berfirman : 
Artinya : “Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar!"(QS. Al-baqarah: 31)

Ayat ini menjelaskan bahwa untuk memahami segala sesuatu belum cukup jika hanya memahami apa, bagaimana serta manfaat benda itu tetapi harus memahami sampai ke hakikat dari benda itu.
 

Islam sangat mementingkan adanya pendidikan dan pengajaran. Rasulullah bersabda: Artinya: 

Barang siapa ditanya suatu pengetahuan kemudian ia menyembunyiakan ilmunya maka Tuhan akan mengekangnya dengan kekang berapi” (HR. Ibn Majah) 

Ayat dan hadits tersebut dapat dipahami, bahwa apabila manusia telah mengatur seluruh aspek kehidupannya (termasuk pendidikannya) dengan berpedoman pada Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah, maka akan bahagia hidupnya baik di dunia maupun di akhirat. Disamping itu Rasulullah mewajibkan umatnya untuk menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. 

Dengan demikian, jelas bahwa dasar pendidikan agama Islam dan sekaligus sebagai sumbernya adalah Al-Qur’an dan Hadits.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang yang melakukan sesuatu kegiatan. Karena itu tujuan pendidikan agama Islam secara umum ialah,”meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara”(GBPP PAI, 1994). Sedangkan dalam GBPP mata pelajaran pendidikan agama Islam kurikulum 1999, tujuan PAI tersebut lebih dipersingkat lagi, yaitu, agar siswa memahami, menghayati, menyakini, dan mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman, bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia.

Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam menurut beberapa para ahli adalah:  

a) Menurut Al-Ghazali, tujuan pendidikan Islam adalah; pertama kesempurnaan manusia yang puncaknya adalah dekat dengan Allah, kedua kesempatan manusia yang puncaknya kebahagiaan didunia dan akhirat, karena itu berusaha mengajar manusia agar mampu mencapai tujuan-tujuan yang dirumuskan tadi. 

b) Menurut Athiya Al-Abrasi, tujuan pendidikan Islam secara umum adalah: 

1). Untuk membantu pembentukan akhlak yamg mulia. 

2). Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat.
3). Persiapan mencari rezki dan pemeliharaan segi-segi pemanfaatan. 

4). Menumbuhkan semangat ilmiah (scientific spirit) pada pelajar dan memuaskan keinginan untuk mengetahui dan memungkinkan ia mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri. 

5). Menyiapkan pelajar dari segi profesional tertentu, dan keterampilan tertentu agar ia dapat mencapai rezeki dalam hidup, disamping memelihara segi kerohanian.

c) Menurut Abdul Fatah Jalal, tujuan pendidikan Islam adalah terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. Jadi pendidikan Islam haruslah menjadikan seluruh manusia menjadi manusia yang menghambakan diri kepada Allah. Yang dimaksud dengan menghambakan diri ialah beribadah kepada Allah.

Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, mau belajar, dan tertarik untuk terus-menerus mempelajari agama Islam, baik untuk kepentingan mengetahui bagaimana cara beragama yang benar maupun mempelajari Islam sebagai pengetahuan.
  

Dari pengertian diatas dapat diambil pengertian bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik yang diharapkan agar mereka memiliki fondasi keimanan dan ketakwaan yang kuat terhadap Allah, Tuhan Yang Maha Esa. Iman merupakan potensi rohani yang harus diaktualisasikan dalam bentuk amal saleh, sehingga menghasilkan prestasi yang disebut takwa supaya kelak setelah selesai pendidikannya peserta didik. dapat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta menjadikannya way of life (jalan hidupnya) sehari-hari dalam kehidupan pribadi maupun sosial masyarakat.
 

4. Inovasi pembelajaran pendidikan agama Islam

Inovasi dalam pembelajaran PAI mengacu pada inovasi pendidikan, karena pembelajaran merupakan suatu komponen dari pendidikan itu sendiri. Salah satu permasalahan serius yang dihadapi dunia pendidikan sekarang ini adalah rendahnya kualitas pembelajaran, termasuk pembelajaran PAI. Proses pembelajaran pendidikan agama yang terjadi kerap kali baru bersifat seadanya, rutinitas, formalitas, kering, kaku, dan kurang makna. Informasi materi pelajaran yang diperoleh dari guru lebih banyak mengandalkan indera pendengaran.

 Dalam situasi itu indera lain yang dimiliki oleh peserta didik tidak dapat difungsikan secara optimal. Peserta didik akan memahami pelajaran hanya sebagai materi hafalan. Kejenuhan peserta didik terhadap suatu mata pelajaran akan diikuti dengan turunnya prestasi belajar. Indikator dari turunnya presasi belajar itu dapat diketahui dari analisis butir soal, daya serap, rata-rata nilai ulangan harian, dan ulangan blok dari waktu ke waktu Adapun tujuan pembaharuan pendidikan adalah meningkatkan efesiensi, relevansi kualitas dan efektifitas, sarana serta jumlah peserta didik yang sebanyak-banyaknya, dengan hasil pendidikan yang sebesar-besarnya (menurut kriteria kebutuhan peserta didik, masyarakat dan pembangunan) dengan menggunakan tenaga, sumber, uang, alat, dan waktu yang sekecil-kecilnya. Pembaharuan di sini bukan berarti bahwa sistem pendidikan yang perlu diperbaharui atau sama sekali tidak dapat di pergunakan lagi, akan tetapi hanya merubah dan memperbaiki yang dirasa kurang efektif menurut ukuran zaman. Sebab kalau tidak ada pembaharuan dalam sistem pendidikan akan tertinggal oleh zaman, dengan prinsip: 

(mempertahankan yang lama selama masih layak dan mengambil yang baru yang lebih layak) 

Selanjutnya B. Suparna menjelaskan sebagaimana dikutip oleh Martin Sardi, disamping pembaharuan itu untuk memenuhi kebutuhan yang dihadapi dan tantangan terhadap masalah-masalah pendidikan serta tuntutan zaman, perubahan pendidikan juga merupakan usaha aktif untuk mempersiapkan diri di hari esok yang lebih baik dan memberi harapan yang sesuai dengan cita-cita yang didambakan.
 Mengacu pada pembaharuan pendidikan di atas, maka upaya tujuan dari inovasi pembelajaran PAI di sini adalah mengembangkan perencanaan pembelajaran pendidikan agama yaitu diantaranya; memilih dan menetapkan model, metode, strategi, dan pendekatan pembelajar pendidikan agama yang optimal untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal.
 Pemilihan model, metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran pendidikan agama harus didasarkan pada analisis kondisi pembelajaran pendidikan agama yang ada, yang nantinya hasil analisis akan menunjukkan kondisi pembelajaran pendidikan agama yang diharapkan. Setelah menetapkan dan mengembangkan model, metode, strategi, dan pendekatan pembelajar pendidikan agama dalam kegiatan perencanaan pembelajaran akan diperoleh informasi yang lengkap mengenai kondisi riil yang ada dan hasil pembelajaran pendidikan agama yang diharapkan.

Inovasi yang berbentuk model, metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran dapat berdampak pada perbaikan, meningkatkan kualitas pendidikan serta sebagai alat atau cara baru dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam kegiatan pendidikan khususnya proses belajar mengajar. Dengan demikian model, metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran yang baru akan dapat membantu dalam melaksanakan  model, metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran yang ada seperti dalam proses pembelajaran dapat menjadi suatu upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

5. Inovasi metode, strategi dan pendekatan pembelajaran pendidikan agama Islam

Metode berasal dari bahasa latin “meta” yang berarti melalui, dan “hodos” yang berarti jalan atau ke atau cara ke. Dalam bahasa arab disebut “Tariqah” yang artinya jalan, cara, sistem, atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah ialah jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.
 Jadi metode adalah teknik dan alat yang dapat merupakan bagian dari perangkat alat dan cara di dalam pelaksanaan seatu proses belajar-mengajar. Dari penjelasan ini dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa metode pembelajaran itu berkaitan dengan cara begaiman kehidupan proses belajar-mengajar itu harus dilakukan. 

Dalam hal ini, metode mengajar terwujud dalam serangkaian oprasional guru dalam kegiatan belajar-mengajar. Tentunya harus dipahami bahwa serangkaian tindakan guru tersebut tetap berada pada lingkup metode yang digunakan dan harus sesuai dengan metode yang telah ditetapkan Sedangkan pembelajaran adalah upaya guru untuk mempersiapkan anak didik untuk menjadi warga masyarakat yang baik. Menurut Zainal Aqib, pembelajaran adalah pertama; Pembelajaran merupakan suatu upaya guru mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi anak didik, kedua; pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa (anak didik) menghadapi kehidupan masyarakat sehari-hari.
 Jelasnya metode pembelajaran berkenaan dengan pemilihan kegiatan belajar mengajar yang paling efektif dan efisien dalam memberikan pengalaman belajar yang diperlukan guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Strategi pembelajaran merupakan turunan dari model pembelajaran dan pendekatan pembelajaran. Dalam artian umum, strategi adalah suatu penataan potensi dan sumber daya agar dapat efisien mendapat hasil suatu rancangan. Dalam militer strategi digunakan untuk memenangkan suatu peperangan, sedangkan taktik digunakan untuk memenangkan pertempuran.
 Dalam konteks pengajaran, menurut Sabri, strategi dimaksudkan sebagai daya upaya guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses mengajar, agar tujuan pembelajaran yang dirumuskan dapat tercapai dan berhasil guna.
 

Adapun inovasi (pembaharauan) dalam metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran pendidikan agama Islam, sebenarnya sejak kurikulum 1975 sudah diberlakukan, dimana seorang guru dituntut untuk menggunakan berbagai model, metode, strategi, dan pendekatan di dalam menyampaikan materi pelajaran. Lebih lagi dengan penambahan kurikulum 1994 yang diarahkan pada Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) begitu juga dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang di arahkan terhadap desentralisasi pendidikan dengan menyerahkan kepada lembaga setempat Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, maka Pemerintah senantiasa berupaya, baik secara konvensional maupun inovatif. Upaya yang sedang dilakukan tersebut antara lain Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di beberapa sekolah pada semua bidang studi di semua jenis dan jenjang pendidikan. Pendidikan akan selalu mengalami pembaharuan dalam meningkatkan mutu pendidikan itu sendiri melalui kurikulum sebagai upaya yang sudah dilakukan oleh pemerintah, maka metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan suatu materi pelajaran juga akan mengalami pembaharuan yang menitik beratkan pada hasil pembelajaran itu sendiri. Dengan demikian inovasi metode pembelajaran pendidikan agama Islam diartikan sebagai kegiatan guru agama Islam dalam proses belajar mengajar keagamaan yang dapat memberikan kemudahan atau menyediakan fasilitas anak didik menuju tujuan.
B. Proses implementasi inovasi pembelajaran
1. Pendekatan Pembelajaran pendidikan Agama Islam

2. Pendekatan Pengalaman

Experience is the best teacher, pengalaman adalah guru terbaik. Pengalaman adalah guru bisu yang tak pernah marah. Pengalaman adalah guru tanpa jiwa, namun selalu dicari oleh siapapun juga. Belajar dari pengalaman adalah lebih baik daripada sekedar bicara, dan tidak pernah berbuat sama sekali. Belajar adalah kenyataan yang ditunjukkan dengan kegiatan fisik

Meskipun pengalaman selalu diperlukan dan selalu dicari selama hidup, namun tidak semua pengalaman bersifat mendidik, karena ada pengalaman yang tidak bersifat mendidik. Suatu pengalaman dikatakan tidak mendidik jika guru tidak membawa anak ke arah tujuan pendidikan, akan tetapi menyelewengkan dari tujuan itu, misalnya“mendidik anak menjadi pencopet”.

Untuk pendidikan agama Islam, pendekatan pengalaman yaitu suatu pendekatan yang memberikan pengalaman keagamaan kepada siswa dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan.

3. Pendekatan Pembiasaan

Pembiasaan adalah alat pendidikan. Bagi anak yang masih kecil, pembiasaan ini sangat penting. Karena dengan pembiasaan itulah akhirnya suatu aktivitas akan menjadi milik anak di kemudian hari. Pembiasaan yang baik akan membentuk suatu sosok manusia yang berkribadian yang baik pula. Sebaliknya, pembiasaan yang buruk akan membentuk manusia yang buruk pula.

Sehubungan dengan pembiasaan, terdapat hadits Rasulullah sebagai berikut:

“Dari ‘Amru bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya, Rasulullah SAW bersabda,”suruhlah anakmu mendirikan shalat ketika berumur tujuh tahun dan pukullah mereka karena meninggalkannya ketika ia berumur sepuluh tahun. (pada saat itu) pisahkanlah tempat tidur mereka.” (HR. Abu Dawud)

Menanamkan pembiasaan yang baik bukanlah hal yang mudah dan memakan waktu yang lama. Tetapi sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan sukar pula untuk mengubahnya. Maka pada awal kehidupan anak penting sekali menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik saja dan tidak mengajarkan kebiasaaan-kebiasaan yang buruk. Dalam hal ini bergantung pada pengaruh lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Pendidikan agama Islam sangatlah penting, karena dengan pendidikan pembiasaan diharapkan siswa senantiasa mengamalkan ajaran agamanya. Dengan pendekatan ini siswa dibiasakan mengamalkan ajaran agama, baik secara individual maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari.

Mulayasa berpendapat bahwa pembiasaan bisa dilakukan dengan terprogram dalam pembelajaran dan tidak terprogram dalam kegiatan sehari-hari.
 Pembiasaan terprogram dalam pembelajaran dengan perencanaan khusus dalam waktu tertentu seperti:

a. Biasakan peserta didik untuk bekerja sendiri, menemukan sendiri pengetahuan, ketrampilan dan sikap dalam setiap pembelajaran.

b. Biasakan peserta didik untuk bertanya dalam setiap pembelajaran.

c. Bisakan belajar secara berkelompok untuk menciptakan “masyarakat belajar”.

d. Duru harus membiasakan diri menjadi model dalam setiap pembelajaran.

e. Biasakan melakukan refleksi pada setiap akhir pembelajaran.

Adapun pembiasaan secara tidak terprogram dapat dilaksanakan sebagai berikut:

a. Rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan terjadwal, seperti: upacara bendera, senam, shalat berjamaah, pemeliharaan kebersihan.

b. Spontan, adalah pembiasaan tidak terjadwal dalam kegiatan khusus seperti: perilaku memberi salam, membuang sampah pada tempatnya.

c. Keteldanan, adalah pembiasaan dalam bentuk prilaku sehari-hari seperti: berpakaian rapi, berbahasa yang baik, datang tepat waktu.

4. Pendekatan Emosional

Emosi adalah gejala kejiwaan yang ada di dalam diri seseorang. Emosi berubungan dengan masalah perasaan. Seseorang yang mempunyai perasaan pasti dapat merasakan sesuatu, baik perasaan jasmaniah maupun perasaan rohaniah. Dalam kehidupan sosial keagamaan, perasaan seiman dan seagama mengikuti perasaan seseorang sebagai orang yang beragama. Karena menyadari akan sutu kewajiban yang dibebankan di pundaknya oleh hukum agama, maka dengan kesadaran dia meyakini, memahani dan menghayati ajaran agamanya itu.

Emosi atau perasaan adalah sesuatu yang peka. Emosi akan memberi tanggapan (respons) bila ada rang sangan (stimulus) dari luar diri seseorang. Baik rangsangan verbal maupun nonverbal, mempengaruhi kadar emosi seseorang. Rangsangan verbal misalnya ceramah, cerita, sindiran, pujian, ejekan, dialog, anjuran, perintah dan lain sebagainya. Sedangkan rangsangan nonverbal dalam bentuk perilku berupa sikap dan perbuatan.

Emosi memiliki peranan sangat penting dalam pembentukan kepribadian seseorang. Itulah sebabnya pendekatan emosional yang berdasarkan emosi atau perasaan dijadikan sebagai salah satu pedidikan dan pengajaran, terutama dalam pendidikan agama Islam. Pendekatan emosional adalah suatu usaha untuk menggugah perasaan atau emosi siswa dalam meyakini, memahami dan menghayati ajaran agamanya. Dengan pendekatan ini diusahakan selalu mengembangkan perasaan keagamaan siswa agar bertambah kuat keyakinannya akan kebesaran Allah SWT dan kebenaran ajaran agamanya.

5. Pendekatan Rasional

Akal atau rasio memiliki potensi untuk menakhlukkan dunia, tetapi jangan sampai mempertuhankan akal. Karena akan menggelincirkan keimanan terhadap ajaran agama. Sebaiknya, akal dijadikan sebagai alat untuk membuktikan kebenaran ajaran-ajaran agama. Dengan begitu, keyakinan terhadap agama bertambah kokoh. Di sekolah anak didik dididik dengan berbagai ilmu pengetahuan. Perkembangan berpikir anak dibimbing ke arah yang lebih baik, sesuai dengan tingkat usia. Perkembangan berpikir anak mulai dari yang konkret sampai yang abstrak. Maka pembuktian suatu kebenaran, dalil, prinsip atau hukum menghendaki dari hal-hal yang sederhana menuju ke kompleks.

Pembuktian tentang sesuatu yang berhubungan dengan masalah keagamaan harus sesuai dengan tingkat berfikir anak. Kesalahan pembuktian akan berakibat fatal bagi perkembangan jiwa anak. Usaha yang terpenting bagi seorang guru ialah bagaimana memberikan peranan kepada akal (rasio) dalam memahami dan menerima kebenaran ajaran agama, termasuk mencoba memahami hikmah dan fungsi ajaran agama.

6. Pendekatan Fungsional

Ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh anak di sekolah bukanlah hanya sekedar pengisi otak, tetapi diharapkan berguna bagi kehidupan anak, baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial. Anak dapat memanfatkan ilmunya untuk kehidupn sehari-hari sesuai dengan tingkat perkembangannya. Yang lebih penting, adalah ilmu pengetahuan dapat membentuk kepribadian anak. Anak dapat merasakan manfaat dari ilmu yang didapatnya di sekolah. Anak mendayagunakan nilai guna dari suatu ilmu sudah fungsional di dalam diri anak.

Pelajaran agama yang diberikan di kelas bukan hanya untuk memberantas kebodohan dan pengisi kekosongan intelektual, tetapi untuk diimplementasikan ke dalam kehidupan sehari-hari. Hal yang demikian itulah yang pada akhirnya hendak dicapai oleh tujuan pendidikan agama di sekolah dalam berbagai jenis dan tingkatan.

2. Strategi Pembelajaran

Terdapat berbagai pendapat tentang strategi pembelajaran sebagaimana dikemukakan oleh para ahli pembelajaran, diantaranya akan di paparkan sebagai berikut:


Derlach dan Ely menjelaskan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan metode pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu. Selanjutnya dijabarkan oleh mereka bahwa strategi pembelajaran dimaksud meliputi sifat lingkup dan urutan kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar peserta didik.


Gropper mengatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan pemilihan atas berbagai jenis latihan tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Ia menegaskan bahwa setiap tingkah laku diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan belajarnya harus dapat dipraktikan.

Mengingat bahwa setiap tujuan dan metode pembelajaran berbeda satu dengan yang lainnya, maka jenis kegiatan belajar yang harus di praktikan oleh peserta didik membutuhkan persyaratan yang berbeda pula. Sebagai contoh: untuk menjadi peloncat indah, seseorang harus bisa berenang terlebih dahulu (syarat loncat indah adalah berenang) atau untuk menjadi pengaransemen musik dan lagu, seseorang harus belajar not balok terlebih dahulu. Pada contoh diatas tampaklah bahwa setiap kegiatan belajar membutuhkan latihan atau praktik langsung.

Dari beberapa pengertian strategi pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar.

Menurut Newman dan logan sesuai dengan yang dikutip oleh Abin Syamsudin Makmun mengemukakan empat unsur strategi dari setiap usaha, yaitu:

1. Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil (out put) dan sasaran (target) yang harus dicapai, dengan mempertimbangkan aspirasi dan selera masyarakat yang memerlukannya.

2. Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama (basic way) yang paling efektif untuk mencapai sasaran.

3. mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah  (steps) yang akan ditempuh sejak titik awal sampai dengan sasaran.

4. Mempertinbangkan dan menetapkan tolak ukur (kriteria) dan patokan ukuran (standard) untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan (achievement) usaha.

Jika kita terapkan dalam konteks pebelajaran, keempat unsur tersebut adalah:

1. Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan pembelajaran yakni perubahan profil perilaku dan pribadi peserta didik.

2. Mempertimbangkan dan memilih sistem pendekatan pembelajaran yng dipandang pling efektif.

3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah atau prosedur, metode dan teknik pembelajaran.

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimum ukuran keberhasilan atau kriteria dan ukuran baku keberhasilan.

Mulyasa mengetengahkan lima strategi pembelajaran yang dianggap sesuai untuk diterapkan dalam proses pembelajaran:
 1) Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching Learning), 2) Bermain Peran (Role Playing), 3) Pembelajaran Partisipatif (Participative Teaching and Learning), 4) Belajar Tuntas (Mstery Learning), 5) Pembelajaran dengan Modul (Modular Insruction). Disisi lain, Gulo Berpendapat pentingnya pembelajaran inkuiri (Inquiry)

Selanjutnya akan dipaparkan secara singkat dari masing-masing strategi pembelajaran tersebut.

1. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching Learning)
Dalam proses pembelajaran yang menggunakan strategi pembelajaran kontekstual lebih menekankan kepada konsep materi pembelajaran sesuai dengan realitas yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga kopetensi hasil belajar siswa dapat disesuaikan dengan keadaan siswa di kehidupan sehari-harinya. Dalam pembelajaran ini, guru bertugas untuk memberikan kemudhan kepada siswa dalam proses pembelajaran dengan menyediakan sarana dan sumber belajar yang memadai. Peraan guru dalam proses belajar mengajar tidak hanya sebagai penyampai materi atau bahan ajar, namun guru harus memberikn suasana yang sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan yaitu sesusai dengan pengalaman siswa.

Menurut pendapat Zahorik yang dikutip oleh mulyasa mengemukakan ada lima elemen yang harus diperhtikn dalam pembelajran kontekstual, yaitu:

a. Pembelajaran harus memperhatikan pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa.

b. Pembelajaran dimulai dari keseluruhan menuju bagian-bagiannya secara khusus.

c. Pembeajaran harus ditekankan pada pemahaman.

d. Pembelajaran ditekankan pada upaya mempraktekkan secara langsung apa-apa yang dipelajari.

e. Adanya refleksi terhadap strategi pembelajaran dan pengembangan pengetahuan yang dipelajari.

2. Bermain Peran (Role Playing)
Penerapan strategi pembelajaran bermain peran siswa diajak untuk memahami karakter dalam memperoleh pengalaman pembelajaran. Pengalaman pembelajaran yang diperoleh dalam strategi ini adalah kemampuan bekerja sama, kemampuan komunikasi, dan siswa dapat mengintepretasikan suatu kejadian melalui bermain peran. Dengan bermain peran siswa akan dapat mengalami dan merasakan bagaimana menjadi seorang tokoh yang mungkin familiar dalam kehidupan mereka. Hal ini akan membuat mereka menjadi lebih peka terhadap masalah-masalah yang ada di sekitarnya, meningkatkan ketrampilan intterpersonal, dan tentu saja dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi.

Dengan mengutip dari shaftel dan shaftel, mengemukakan tahapan bermain peran meliputi: menghangatkan suasana dan memotivasi peserta didik, memilih peran, menyusun tahap-tapa peran, menyiapkan pengamat dan thap pemeranan, diskusi dan evaluasi tahap I, pemeranan ulang, diskusi dan evaluasi tahap II, membagi pengalaman dan pengambilan keputusan.

3. Pembelajaran Partisipatif (Participative Teaching and Learning)
Pembelajaran partisipatif secara langsung melibatkan seluruh siswa untuk ikut mengambil bagian dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa dimulai dari sejak awal perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Beberapa indikator pembelajaran partisipatif, yaitu:

a. Adanya keterlibatan emosional dn mentl peserta didik;

b. Adanya kesedian peserta didik untuk memberikan kontribusi dalam pencapaian tujun;

c. Dalm kegiatan belajar terdapat hal yang menguntungkan peserta didik.

Pengembangan pembelajaran partisipatif dapat dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:

a. Mendorong siswa untuk siap belajar

b. Membantu siswa untuk menyusun kelompok, agar siap dalam proses pembelajaran

c. Membantu siswa untuk mendiagnosa dan menemukan kebutuhannya

d. Membantu siswa untuk menyusun tujuan belajar

e. Embantu siswa merancang pola-pola pengalman belajar

f. Membantu siswa dalam proses pembelajaran

g. Membantu siswa melakukan evaluasi diri terhadap proses dan hasil pembelajaran

4. Belajar Tuntas (Mastery Learning)
Pembelajaran tuntas merupakan salah satu usaha dalam pendidikan yang bertujuan untuk memotivasi peserta didik mencapai penguatan (mastery level) terhadap kompetensi tertentu. Dengan menempatkan pembelajaran tuntas (mastery learning) sebagai salah satu prinsip utama dalam mendukung pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi, berarti pembelajaran tuntas merupakan sesuatu yang harus dipahami dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya oleh seluruh warga sekolah. Untuk itu perlu adanya panduan yang memberikan arah serta petunjuk bagi guru dan warga sekolah tentang bagaimana pembelajaran tuntas seharusnya dilaksanakan.

Ciri-ciri belajar mengajar dengan prinsip beljar tuntas adalah sebagai berikut:

a. Pengajaran didasarkan atas tujuan-tujuan pendidikan yang telah ditentukan terlebih dahulu. Tujuan dari strategi belajar mengajar adalah hampir semua siswa dapat mencapai tingkat penguasaan tujuan pendidikan.

b. Memperhatikan perbedaan individu yang dimaksud perbadaan disini ialah perbedaan siswa dalam hal menerima rangsangan dari luar dan dari dalam dirinya serta laju belajrnya.

c. Evaluasi yang dilakukan secara kontinyu sangat penting dilakukan agar guru dapat menerima umpan balik yang cepat, sering dan sistematis.

d. Menggunakan program perbaikan dan program pengayaan. Program perbaikan dan pengayaan adalah sebagai akibt dari penggunaan evaluasi yng kontinyu dan berdasarkan kriteria serta pandangan terhadap perbedaan kecepatan belajar mengajar siswa dan administrsi sekolah.

e. Menggunakan prinsip siswa belajar aktif. prinsip siswa belajara aktif memungkinkan siswa mendapatan pengetahuan berdasarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukannya sendiri.

f. Mengunakan satuan pelajaran yang kecil. Cara belajar mengajar dengan menggunakan prinsip belajar tuntas menuntut pembagian bahan pengajaran menjadi unit yang kecil-kecil.

Apabila pembelajaran tuntas dilakukan dalam kondisi yang tepat maka semua peserta didik akan mampu belajar dengan baik dan memperoleh hasil yang maksimal terhadap seluruh materi yang dipelajari. Agar semua peserta didik memperoleh hasil yang maksimal, pembelajaran tuntas harus dilakukan dengan sistematis. Supaya pembelajaran terstruktur Winkel menyarankan sebagai berikut:

a. Tujuan-tujuan pembelajaran yang harus dicapai ditetapkan secara tegas. Semua tujuan dirangkaikan dan materi pelajaran dibagi-bagi atas unit-unit peljaran yang diurutkn, sesuai dengan rangkaian semua tujuan pembelajaran.

b. Siswa dituntut supaya mencapai tujuan pembelajaran lebih dahulu, sebelum siswa diperbolehkan mempelajari unit pelajaran yang baru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jadi siswa dilarang untuk mempelajari pokok bahasan berikutnya sebelum siswa tersebut memahami pokok bahasan sebelumnya.

c. Ditingkatkan motifasi belajar siswa dan efektivitas usaha belajar siswa dengan memonitor proses belajar siswa melalui testing berkala dan kontinyu, serta memberikan umpan balik kepada siswa mengenai keberhasilan atau kegagalannya pda saat itu juga.

d. Memberikan bantuan atau pertolongan kepada siswa yang masih mengalami kesulitan.

5. Pembelajaran dengan Modul (Modular Insruction)
Pembelajaran dengan menggunakan modul dalah suatu proses pembelajaran yang menekankan kepada sistematis dalam memperoleh bahasan tentang materi pembelajaran. Satuan dalam materi pembelajaran disusun secara sisitematis, operasional dan terarah untuk digunakan oleh siswa, disertai dengan pedoman penggunaannya oleh guru.

Pada umumnya pembelajaran menggunakan  modul akan melibatkan beberapa komponen, diantaranya lembar kerja, lember soal, lembar jawaban dan kunci jawaban. Komponen-komponen tersebut dikemas dalam format modul sebagai berikut:

a. Pendahuluan, yang berisi deskripsi umum, seperti materi, pengetahuan, katrampilan dan sikap yang akan dicapi setelah pembelajaran.

b. Tujuan pembelajaran, berisi tentang tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah mempelajari modul.

c. Tes awal, digunakan untuk mengetahui posisi siswa dan kemampuan awal siswa.

d. Pengalaman belajar, berisi tentang rincian materi yang akan diajarkan atau dipelajari oleh siswa.

e. Sumber belajar, berisi tentang sumber-sumber belajar yang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran.

f. Tes akhir, instrumen dari tes akhir pada dasarnya sama dengan tes awal, namun pada taraf tes akhir ini lebih terfokus kepada tujuan terminal yng telah dicapai oleh siswa. 

6. Pembelajaran Inkuiri (Inquiry)
Pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencri dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berfikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antra guru dan siswa.

Pembelajaran inkuiri berangkat dari asumsi bahwa sejak manusia lahir ke dunia, manusia memiliki dorongan untuk menemukan sendiri pengetahuannya. Rasa ingin tahu tentang keadaan alam disekelilingnya merupakan kodrat manusia sejak ia lahir ke dunia. Sejak kecil manusia memiliki keinginan untuk mengenal segala sesuatu melalui indera pengecapan, pendengaran, penglihatan dan indra-indra lainnya. Hingga dewasa keingintahuan manusia secara terus menerus berkembang dengan mengunakan otak dan pikirannya. Pengetahuan yang dimiliki manusia akan bermakna (meaningfull) manakala didasari oleh keingintahuan itu. 

Adapun ciri-ciri dari pembelajaran inkuiri adalah: pertama, strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya: starategi inkuiri menemptkn siswa sebagai subyek belajar dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri.

Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Dengan demikian, strategi pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukn sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivtor belajar siswa. Pembelajaran biasanya dilakukan melalui proses tanya jawab antara guru dan siswa. Oleh sebab itu kemampuan guru dalam menggunakan teknik bertanya merupakan syarat utama dalam melakukan inkuiri.

Ketiga, tujuan dari penggunn strategi pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan kemampuan berfikir secara sistematis, logis dan kritis atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan demikian, dalam strategi pembelaajaran inkuiri siswa tak hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. Manusia yang hanya menguasai pelajaran belum tentu dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara optimal. Namun sebaliknya, siswa akan dapat mengembangkan kemampun berpikirnya manakala ia bisa menguasai materi pelajaran. 

3. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Selain itu, metode juga digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian , metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasiakan menggunakan metode pebelajaran.
 Semakin baik suatu metode semakin efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran. Tetapi tidak ada satu metode pun yang paling baik diantara metode yang lain, karena metode satu dengan lainnya saling melengkapi dalam tercapainya pembelajaran yang optimal. 

Metode mengajar ialah cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.
 metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara individual atau secara kelompok.
 Secara umum metode diartikan sebagai cara melakukan sesuatu, sedangkan secara khusus, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai “cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar”.

Guru harus dapat memilih, mengkombinasikan, serta mempraktekkan berbagai cara penyampaian bahan sesuai dengan situasi. Keberhasilan dalam pembelajaran sebagian besar ditentukan oleh pilihan bahan dan pemakaian metode yang tepat. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode sangat diperlukan oleh guru guna kepentingan pembelajaran. Dalam hal ini, guru dituntut untuk tidak hanya menggunakan satu metode tetapi menggunakan metode yang bervariasi.

Ketepatan (efektifitas) penggunanaan metode pembelajaran tergantung pada kesesuaian metode pembelajaran dengan beberapa faktor, yakni:

1. Kesesuaian metode pebelajaran dengan tujuan pembelajaran;

2. Kesesuaian metode pebelajaran dengan materi pembelajaran;

3. Kesesuaian metode pebelajaran dengan kemampuan guru;

4. Kesesuaian metode pebelajaran dengan kondisi siswa;

5. Kesesuaian metode pebelajaran dengan sumber dan fasilitas yang tersedia;

6. Kesesuaian metode pebelajaran dengan situasi kondisi belajar mengajar;

7. Kesesuaian metode pebelajaran dengan tempat belajar.

Metode pembelajaran yang digunakan pada dasarnya hanya berfungsi sebagai bimbingan agar siswa belajar. Metode pembelajaran pada umumnya ditujukna untuk membimbing belajar dan memungkinkan setiap individu siswa dapat belajar sesuai dengan bakat dan kemampuan masing-masing. Metode pembelajaran menekankan pada proses belajar siswa secara aktif dalam upaya memperoleh kemampuan hasil belajar.  

Dalam memilih dan menganalisis metode pembelajaran, terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

1. Keadaan murid yang mencakup pertimbangan tentang tingkat kecerdasan, kematangan, perbedaan dengan individu lainnya.

2. Tujuan yang hendak dicapai, jika tujuannya pembinaan daerah kognitif maka metode driil kurang tepat digunakan.

3. Situasi yang mencakup hal yang umum seperti situasi kelas, situasi lingkungan, bila jumlah murid sangat besar, maka metode diskusi agak sulit digunakan apalagi bila ruangan yang tersedia kecil. Metode ceramah harus mempertimbangkan jangkauan suara guru.

4. Alat-alat yang tersedia akan mempengaruhi pemilihan metode yang akan digunakan, bila metode eksperimen yang akan dipakai, maka alat-alat untuk eksperimen harus tersedia, dipertimbangkann juga jumlah dan mutu alat tersebut.

5. Kemampuan pengajar tentu menentukan, mencakup kemampuan fisik, keahlian. Metode ceramah memerlukan kekuatan guru secara fisik. Guru yang mudah payah, kurang kuat berceramah dalam waktu yang lama. Dalam hal ini ia sebaiknya menggunakan metode lain yang tidak memerlukan tenaga yang banyak. Metode diskusi menuntut keahlian guru yang agak tinggi, karena informasi yang diperlukan dalam metode diskusi kadang-kadang lebih banyak daripada sekedar bahan yang diajarkan.

6. Sifat bahan pengajaran, ini hampir sama dengan jenis tujuan yang dicapai seperti pada poin 2 diatas. Ada bahan pelajaran yang lebih baik disampaikan lewat metode ceramah, ada yang lebih baik dengan metode driil dan sebagainya. Demikianlah beberapa pertimbangan dalam menentukan metode yang akan digunakan dalam proses interaksi belajar mengajar. 

Metode apapun yang akan digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, yang perlu diperhatikan adalah akomodasi menyeluruh terhadap prinsip-prinsip KBM, yaitu:

1. Pertama, berpusat kepada anak didik. Guru harus memandang anak didik sebagai sesuatu yang unik, tidak ada dua orang anak didik yang sama, sekalipun mereka kembar.

2. Kedua, belajaar dengan melakukan. Agar proses belajar serasa menyenangkan, guru harus memberi kesempatan kepada anak didik untuk melakukan apa yang dipelajarinya, sehingga ia memperoleh pengalmn nyata.

3. Ketiga, mengembangkan kemampuan sosial. Proses pembelajaran dan pendidikan selain sebagai wahana untuk memperoleh pengetahuan, juga sebagai sarana untuk berinteraksi sosial.

4. Keempat, mengembangkan keingintahuan dan imajinasi. Proses pembelajaran dan pendidikan harus dapat memancing rasa ingin tahu anak didik.

5. Kelima, mengembangkan kreativitas dan ketrampilan memecahkan masalah. Proses pembelajaran dan pendidikan yang dilakukan oleh guru bagaimana merangsang kreativitas dan imajinasi anak untuk menemukan jawaban setiap masalah yang dihadapi anak didik.

Syarat-syarat yang harus diperhatikan oleh guru dalam penggunaan metode pembelajaran, sebagaimana dikemukakan oleh Sabri, adalah sebagai berikut:

1. Metode yang digunakan harus dapat membangkitkan motif, minat atu girah belajar siswa;

2. Metode yang digunakan harus dapat merangsang keinginan siswa untuk belajar lebih lanjut; 

3. Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk mewujudkn hasil karya;

4. Metode yang digunakan harus dapatmenjamin perkembangan kegiatan kepribadian siswa;

5. Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid dalam teknik belajar sediri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi;

6. Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari.


Beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam melakukan proses pembelajaran, diantaranya:
1. Metode Ceramah

Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan. Metode ceramah seringkali diterapkan dalam pembelajaran karena metode ini dianggap lebih mudah dan lebih praktis. 

a. Kelebihan metode ceramah diantaranya:

1) Ceramah merupakan metode yang mudah dan murah untuk dilakukan. 

2) Ceramah dapat menyajikan materi yang luas.

3) Ceramah dapat memberikan pokok materi yang perlu ditonjolkan.

4) Melalui ceramah, guru dapat mengontrol keadaan kelas.

b. Kelemahannya diantaranya:

1) Materi yang dikuasai akan terbatas pada apa yang dikuasai guru.

2) Ceramah yang tidak disertai dengan peragaan dapat mengakibatkan pemahaman yang berbeda antara siswa satu dengan siswa yang lain.

3) Guru lebik aktif, sedangkan murid pasif

4) Guru sukar mengetahui sampai mana murid-murid mengerti pembicaraannya.

2. Metode Demonstrasi

Metode demonstrsi adalah metode mengjar yang menggunakan peragaan untuk memperjelas sutu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. 

3. Metode Tutorial/Bimbingan

Metode tutorial merupakan proses pembelajaran yang dilakukan guru atau tutor dengan cara memberikan bibingan kepada siswa baik secara perorangan maupun kelompok. 

4. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada para siswa secara kelompok untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan masalah. 

a. Kelebihan metode diskusi, diantaranya:

1) Merangsang kreativitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan prakarsa, dan terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah.

2) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain.

3) Memperluas wawasan.

4) Membina untuk terbiasa musyawarah untuk mufakat dalam memecahkan suatu masalah.

b. Kelemahannya diantaranya:

1) Pembicaraan terkadang menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang panjang.

2) Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar

3) Peserta mendapat informasi yang terbatas

4) Mungkin dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara atau ingin menonjolkan diri.

5. Metode Tajribat

Metode tajribat ini merupakan suatu cara pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung untuk melakukan dan mengalami serta membuktikan sendiri apa yang dipelajari. Maka metode ini siswa didorong untuk melakukan, mengalami, membuktikan, menganalisis dan menarik kesimpulan dari kegiatan yang dilakukannya.

6. Metode Pemberian Tugas

Metode ini adalah suatu cara dalam pembelajaran bilamana guru memberi tugas tertentu dan murid mengerjakannya, kemudian tugas itu dipertanggungjawabkan kepada guru. Dengan belajar demikian diharapkan agar murid dapat belajar secara bebas  tapi bertanggungjawab dn murid akan berpengalaman mengetahui berbagai kkesulitan kemudian berusaha untuk ikut mengatasi kesulitan-kesulitan itu.

7. Metode Drill (Latihan)

Metode driil merupakan suatu cara penyampaian mata pelajaran kepada peserta didik dengan cara mengulang-ulang terhadap hal yang sama dengan tujuan memperkuat suatu asosiasi atau penyempurnaan suatu ketrampilan agar melekat dan menjadi permanen.

8. Metode Kerja Kelompok

Apabila guru dalam menghadapi siswa di kelas merasa perlu membagi-bagi siswa dalam kelompok-kelompok untuk memecahkan suatu masalah yang perlu dikerjakan bersama-sama, maka cara mengajar tersebuut dinamakan metode kerja kelompok.

9.  Metode Tanya Jawab

Dalah metode mengajar yang memungkinkan terjadinya konsumsi langsung bersifat dua arah. Sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dengan siswa. Guru bertanya siswa menjawab begitu pula sebaliknya. Dalam konsumsi ini terlihat adanya hubungan timbal balik antara guru dan siswa.

10. Metode Simulasi

Simulsi berasal dari kata simulate yang artinya berpura-pura atau berbuat seakan-akan. Sebgai metode mengajar, simulasi dapat diartikan penyajian pengalaman belajar dengan menggunakn situasi tiruan agr memahami tentang konsep, prinsip atau ketrampilan tertentu. Simulsi dapat digunakan sebagai metode mengajar dengan asumsi tidak semua proses pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada objek sebenarnya.

11. Metode Kisah

Metode kisah adalah metode yang banyak menceritakan suatu peristiwa untuk menyampaikan pesan-pesan yang terkandung di dalamnya, misalnya jisah para nabi dan rasul dan umat terkemuka zaman dahulu. Dalam kisah itu tersimpan nilai-nilai etis, peagogis, religius, kepemimpinan dan perjuangan yang memungkinkan siswa mampu meresapinya. 

Pendidikan melalui kisah-kisah dapat menggiring anak didik pada kehangatan perasaan, kehidupan, dan kedinamisan jiwa yang mendorong manusia untuk mengubah perilaku dan memperbaharui tekadnya selaras dengan tuntunan, pengarahan, penyimpulan dan pelajaran yang dapat diambil dari kisah tertentu.
 

Adapun tujuan metode kisah Qur’ani antara lain:

b. Kisah-kisah Qur’ani disajikan untuk memantapkan dan mengkokohkan wahyu dan risalah. Menerima Qur’ani dan rasulNya.

c. Menjelaskan bahwa secara keseluruhan, agama datangnya dari Allah.

d. Menjelaskan bahwa Allah menolong dan mencintai rosulNya, serta menjelaskan bahwa kaum mu’min adalah umat yang satu dan Allah adalah Rabbnya.

e. Menetapkan keimanan kaum muslimin dan menghibur mereka dari musibah yang menimpanya.

f. Mengingatkan bahwa musuh orang mu’min adalah setan yang merupakan musuh abadi.

Adapun kisah tarbawi tidak jauh berbeda dengan kisah Qur’ani tetapi lebih rinci dan lebih khusus, seperti pentingnya keikhlasan dalam beramal, menganjurkan bersedekah dan mensyukuri ni’mat Allah.

12. Metode Pemahaman dan Penalaran (al-ma’rifal wa al-nadhariyah)

Metode ini adalah metode mendidik dengan membimbing anak didik untuk dapat memahami problema yang dihadapi dengan menemukan jalan keluar yang benar dari berbagai macam kesulitan dengan melatih anak didik menggunakan pikirannya dalam mendata masalah, dengan cara memilah dan memilih, membuang mana yang salah, meluruskan yang bengkok dan mengambil yang benar.

13. Metode Suri Tuladan

Metode ini dapat diartikan sebagai “contoh yang baik”. Dengan adanya contoh yang baik itu, maka akan menumbuhkan hasrat bagi orang lain ntuk meniru atau mengikutinya. Sebab saat ini banyak sekali orang (guru) yang bisa memberi contoh tetapi tidak layak dicontoh, oleh karena itu, pribadi yang menjadi seorang guru yang bisa memberi contoh dan sekaligus layak untuk dicontoh dalam perilaku sehari-hari.

Nabi muhammad merupakan teladan bagi semua umat manusia sebagaimana Allah berfirman dalam surat al-Ahzab ayat 21:

(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( ((((   

“Sesungguhnya telah ada pada (diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah (al-Ahzab:21) ”

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk akhlak dan etos sosial anak. Mengingat pendidik adalah figur yang terbaik dalam pandangan anak dan anak akan mengikuti apa yang dilakukan pendidik.

14. Metode Amtsal

Metode ini dilakukan dengan cara memberi perumpamaan dari yang abstrak kepada yang lebih konkrit untuk mencapai tujuan atau mengambil manfaat dari perumpamaan tersebut.

15. Metode Ibrah Mauidhoh

Metode ini merupakan suatu cara yang membuat kondisi psikis seseorang (siswa) mengetahui intisari perkara yang mempengaruhi perasaannya, yang diambil dari pengalaman hidupnya sendiri sehingga sampai pada tahapan perenungan, penghayatan dan tafakkur (berfikir) yang menuntun kepada pengamalan.

16. Metode Targhib-Targhib

Metode ini merupakan cara untuk meyakinkan seseorang (siswa) terhadap kekuasaan dan kebenaran Allah melalui janji-Nya, disertai dengan bujukan dan rayuan untuk melakukan amal shalih.

4.  Evaluasi Pembelajaran

a. Pengertian evaluasi

Evaluasi adalah penilaian dalam bidang pendidikan atau penilaian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan.
 Evaluasi juga dapat diartikan sebagai proses penaksiran terhadap kemajuan, pertumbuhan, dan perkembangan pesertadidik untuk tujuan pendidikan.

Menurut Ramayulis evaluasi dalam proses pembelajaran mengandung makna, yaitu:

1. Pengukuran (measurement)

Suatu proses untuk memperoleh gambaran berupa angka dan tingkt ciri yang dimiliki individu.

2. Penilaian (evalution)

Sutu proses mengumpulkan, menganalisis dan menginterpretasi informasi guna menetapkan keluasan pencapaian tujuan oleh individu.

M. Ngalim purwanto menyarankan ada tiga aspek yang perlu diperhatikan untuk lebih memahami apa yang dimaksud dengan evaluasi, khususnya evaluasi pengajaran, yaitu:

1. Kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistematis. Ini berarti bahwa evaluasi (dalam pengajaran) merupakan kegiatan yang terencana dan dilakukan secara berkesinambungan. Evaluasi bukan hanya merupakn kegiatan akhir atau penutup dari suatu program tertentu, melainkan merupakan kegiatan yang dilakukan pada permulaan, selama progran berlngsung dan pada akhir program setelah program itu dianggap selesai.

2. Di dalam kegiatan evluasi diperlukan berbagai informasi atau data yang menyangkut objek yang sedang di evaluasi. Dalam kegiatn pengajaran, data yang dimaksud berupa tingkah laku atau penampilan siswa selama mengikuti pelajaran, hasil ulangan atau tugas-tugas pekerjaan rumah, nilai ujian akhir caturwulan, nilai mid semester, nilai ujian akhir semester dan lain sebagainya. Berdasarkan data itulah selanjutnya diambil suatu keputusan sesuai dengan maksud dan tujuan evaluasi yang sedang di laksanakan.

3. Setiap keinginan evaluasi khusunya evaluasi pengajaran tidak dapat dilepaskan dari tujuan-tujuan pengajaran yang hendak dicapai. Tanpa menentukan atau merumuskan tujuan-tujuan terlebih dahulu, tidak mungkin menilai sejauh mana pencpaian hasil belajar siswa.

Dalam pendidikan Islam, tujuan evaluasi telah ditekankan pada penguasaan sikap (afekti dan psikomotorik), daripada aspek kognitif. Penenkanan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik yang garis besarnya meliputi 4 hal yaitu:

1. Sikap dan pengalaman terhadap hubungan pribadinya dengan Tuhannya.

2. Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan dirinya dengan masyarakat.

3. Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan dirinya dengan lam sekitrnya.

4. Sikap dan pandangan terhadap diri sendiri selaku hamba Allah, anggota masyarakat serta khalifah Allah SWT.

Seluruh tujuan evaluasi tersebut dapat di capai melalui pelaksanaan evaluasi yang mengacu pada prinsip-prinsip Al-Qur’an dan As sunah, di samping mengandung prinsip subyektifitas, kontinuitas dan komprehensif. Sedangkan operasionalnya di lapangan dapat saja dilakukan melalui berbagai bentuk evaluasi, test atau non test, lisan atau tulisan, pre test atau post test dan sebagainya.

Evaluasi mempunyai manfaat bagi berbagai pihak, yaitu bagi siswa, bagi guru, bagi pembimbing/penyuluh, bagi sekolah bahkan bagi orang tua siswa.

1. Manfaat bagi siswa

Hasil evaluasi, bagi siswa dapat memberikan informasi tentang sejauh mana ia telah mengusai bahan pelajaran yang disajikan oleh guru.

2. Manfaat bagi guru

Hasil evaluasi, bagi guru dapat memberikan petunjuk mengenai keadaan siswa, materi pengajaran dan metode pengajarannya.

3. Manfaat bagi pembimbing/penyuluh

Adanya evaluasi bagi pembimbing dapat mengetahui informasi yang akurat mengenai peningkatan daya serap siswa serta penyesuaian siswa dengan lingkungannya.

4. Manfaat bagi sekolah

Adanya evaluasi, dapat dijadikan oleh sekolah untuk bahan introspeksi diri dengan melihat sejauh mana kondisi belajar yang diciptakan.

5. Manfaat bagi orang tua siswa

Adanya evaluasi, bagi orang tua dapat mengetahui tentang perkembangan anaknya yang dapat diketahuinya dari adanya pembagian rapor setiap semester.

b. Model-Model Evaluasi PAI

1. Evaluasi acuan norma/kelompok (Norm/Group Referenced Evaluation), jika yang dites adalah kemampuan dasar (aptitude)

2. Evaluasi acuan patokan (Criterian Referenced Evaluation), jika yang akan dites adalah prestasi belajar (achievement)

3. Evaluasi acuan etik, jika yang akan dites adalah kepribadian (personality)

Masing-masing model evaluasi tersebut memiliki asumsi-asumsi dasar dan implikasi-implikasi tertentu, bik terhadap tujuan pembelajaran, proses belajar mengajar maupun kriteria yang ditetapkannya. Untuk lebih jelasnya dapat dipetakan sebagai berikut:

1. Penilaian acuan kelompok

a. Asumsi:

1) Mengakui perbedaab individual.

2) Normlitas distribusi populasi.

3) Isomorphisme: adanya kesejajaran antara matematik dan alam semesta. Misalnya kalau barang ditambah mesti berubah, sebaliknya juga demikian. Jadi, hsil belajar dapat bertambah dan dapat juga berkurang.

b. Implikasinya terhadap:

1) Tujuan pembelajaran: kemampuan berkembang peserta didik lebih diutamakan daripada penguasaan materi.

2) Proses belajar mengajar: CBSA, mengembangkan kompetensi sehat antar siswa.

3) Kriteria: berkembang sesuai dengan kelompoknya.

2. Penilaian acuan petokan

a. Asumsinya dalam hal ini ada harapan:

1) Beda sebelum dan sesudah belajar.

2) Homogenitas hasil belajar/mereduksi keragaman.

3) Mempunyai kemampuan sesuai dengan yang dipelajari.

b. Implikasinya terhadap:

1) Tujuan pembelajaran: kemampuan penguasaan materi dan kemapuan menjalankan tugas tertentu lebih diutamakan.

2) Proses belajar mengajar: belajar tuntas, modulasi, paket belajar, belajar mandiri.

3) Kriteria: sesuai dengan tujuan pembelajaran.

3. Penilaian acuan etik

a. Asumsi asalnya fitrah/baik.

1) Manusia asalnya fitrah/bik.

2) Pendidikan berusaha mengembangkan fitrah (aktulisasi).

3) Satunya iman, ilmu dan amal.

b. Impliksinya terhadap:

1) Tujuan pembelajaran: menjadikan manusia “baik”, bermoral, beriman dan bertakwa.

2) Proses belajar mengajar: sistem mengajar berwawasan nilai.

3) Kriteria: kriteria benar/baik bersifat mutlak.

B. Kualitas Belajar Siswa
1. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar. Prestasi adalah hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. Prestasi dapat diartikan sebagai hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individual atau kelompok. Belajar adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya.
 Belajar merupakan aktivitas yang disengaja dan dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang tadinya tidak mampu melakukan sesuatu menjadi mampu melakukan sesuatu, atau anak yang tadinya tidak terampil menjadi terampil.

Menurut Gagne, belajar adalah suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.
 Belajar juga merupakan proses mengasimilasikan dan menghubungkan pengalaman atau bahan yang dipelajari dengan pengertian yang sudah dimiliki seseorang sehingga pengertiannya dikembangkan. Jadi, prestasi belajar adalah hasil pencapaian dari usaha yang dikerjakan baik secara individual maupun kelompok. 

Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa yang dilakukan melalui tes prestasi hasil belajar yang bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa untuk menerapkan tingkat prestasi atau tingkat keberhasilan siswa terhadap suatu bahasan. Jadi bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa dalam bentuk nilai atau skor yang merupakan penilaian pengetahuan dan pengalaman terhadap ilmu yang dipelajari. Hasil belajar tiap anak tentulah tidak sama antara satu dengan yang lainnya, ada yang tingggi, sedang dan ada yang rendah. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang pada garis besarnya dapat datang dari dalam atau luar yang sedang belajar. Dan prestasi belajar yang dicapai antara yang satu dengan lainnya tentu tidak sama, karena kemampuan dan kesempatan setiap orang adalah berbeda. 

Prestasi belajar yang gemilang diperoleh seseorang sehingga dia menjadi nomor satu mengalahkan kawan-kawannya, dan juga bisa dicapai karena banyak faktor yang mendorong atau mendukung serta menunjang, sebagai contoh, usaha yang sungguh-sungguh tanpa kenal putus asa, maksudnya adalah tidak mudah merasa cepat puas dengan apa yang diperoleh tetapi terus memacu diri untuk selalu meningkatkan prestasinya. 

Prestasi belajar yang sedang adalah banyak ditemui dalam suatu kelas. Maksudnya dari sekian banyak siswa, prestasi belajar yang sedang menduduki posisi yang lebih banyak dibandingkan yang lebih prestasi tinggi maupun kurang. Bisa banyak faktor yang mendukung seseorang untuk belajar dengan baik tetapi hasil yang dicapai biasa-biasa saja, maka bisa dikatakan itulah hasil kemampuan dan kecakapan yang dimiliki seseorang. 

Prestasi belajar yang rendah, yang dicapai seseorang hingga tampak punya kekurangan dibandingkan dengan teman-temannya yang lain. Hal itu disebabkan oleh banyak faktor yang tidak menunjang karena kemalasan, kondisi fisik yang lemah, tidak adanya kesempatan dan waktu belajar dengan baik dan lain sebagainya. 

Belajar merupakan suatu proses yang sangat kompleks dan rumit, maksudnya semua orang mempunyai cara-cara tersendiri dalam melakukan belajar. Belajar juga sebagai proses yang aktif yang merupakan dorongan dan bimbingan agar tercapainya tujuan yang dikehendaki yaitu berupa prestasi belajar. Pencapaian prestasi antara satu dengan yang lain sangat berbeda-beda walaupun semangat belajarnya sama. Hal ini disebabkan karena prestasi belajar itu dipengaruhi oleh banyak faktor. Sehubungan dengan ini Slameto mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian:

1. Faktor Intern 

Yaitu faktor yang berasal dari individu, dalam arti hal ini dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu faktor jasmani, psikologi dan faktor kelelahan. 

2. Faktor Ekstern 

Yaitu faktor dari luar individu, dalam hal ini dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Adapun macam-macam faktor yang mempengaruhi prestasi belajar tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Faktor Intern 

1) Faktor Jasmani 

a) Faktor Kesehatan 

Kondisi fisik si anak pada umumnya melatar belakangi hasil akhir dari pada aktifitas belajar. Keadaan jasmani yang sehat, segar dan kuat sangat berpengaruh baik terhadap prestasi belajar. Demikian juga sebaliknya apabila kondisi fisik kurang sehat atau mengalami gangguan akan mempengaruhi proses belajar yang mengakibatkan prestasi belajarnya kurang memuaskan. Oleh karena itu, agar siswa dapat belajar dengan baik untuk mencapai prestasi yang terbaik maka siswa harus memperhatikan kesehatan badannya dan menaati aturan tentang waktunya jam belajar, istirahat, olahraga dan rekreasi secara baik dan teratur. 

b) Cacat Tubuh Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi balajar. Siswa yang cacat belajarnya juga akan terganggu.
 

2) Faktor Psikologi 

Dalam kaitannya dengan faktor psikologi ini ada enam faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, yaitu: 

a) Intelegensi 

Menurut William Stren dalam Purwanto yang dimaksud dengan intelegensi adalah kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, dengan menggunakan alat-alat yang sesuai dengan tujuannya. Intelegensi ini dikatakan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap prestasi belajar karena mempunyai empat aspek kemampuan yaitu:

 1) Kemampuan untuk menghasilkan hubunganhubungan abstrak

 2) Kemampuan memanfaatkan pendidikan verbal dan teknik 

3) Kemampuan verbal dan kemampuan individu untuk bekerja dengan angka 

4) Kemampuan spesifik yang dapat disamakan dengan sel-sel struktur intelek. 

Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa dengan intelegensi, siswa dapat mengkaji, memahami dan menginterpretasikan pelajaran yang diterima dari guru mereka.
b) Perhatian 

Menurut Ghozali dalam Slameto perhatian adalah aspek yang terpenting dalam proses belajar. Perhatian merupakan ”Keaktifan siswa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan obyek”.
 

Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak suka lagi belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya.
c) Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenakan beberpa kegiatan. Minat sangat erat hubungannya dengan perasaan individu, obyak, aktifitas dan situasi. Jadi jelaslah bahwa minat mempelajari sesuatu, maka hasil yang diharapkan lebih baik dari seseorang yang tidak berminat dalam mempelajari sesuatu tersebut.
 

d) Bakat 

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Dari uraian tersebut jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran yang dipeljari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu. Adalah penting untuk mengetahui bakat siswa dan menempatkan siswa belajar di sekolah yang sesuai dengan bakatnya.

e) Motivasi 

Menurut MC. Donald dalam Sardiman motivasi adalah ”Sebagai perubahan energi dalam diri atau pribadi seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.” Jadi, motivasai erat hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam menentukan tujuan dapat didasari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerak atau pendorong.86 Orang yang memiliki motivasi akan memiliki ciri-ciri giat berusaha, tampak gigih, tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalahnya. Sebaliknya orang yang motivasinya rendah akan bersikap acuh tak acuh, mudah putus asa, tidak menaruh perhatian pada pelajaran dan tidak memperdulikan prestasi beljarnya. 

f) Kematangan 

Kematangan adalah suatu tingakat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Misalnya anak dengan kakinya sudah siap untuk berjalan, tangan dengan jari-jarinya sudah siap untuk menulis, dan lain-lain.
g) Kesiapan 

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dri dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih membaik.
 

h) Faktor Kelelahan 

Kelelahan pada diri manusia dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani yang terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh, sehingga akan menyebabkan lemahnya fisik dan kecenderungan suka tidur. Sedangkan kelelahan kedua adalah kelelahan rohani, yang dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan. Hal ini terjadi karena jiwa terus menerus memikirkan sesuatu yang dianggap berat tanpa istirahat, menghadapi sesuatu tanpa ada variasi, dan mengerjakan sesuatu yang dipaksakan. Kedua macam kelelahan ini sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar.
 b) Faktor Ekstern 

1. Faktor Keluarga 

Keluarga adalah bentuk masyarakat kecil yang mempunyai pengaruh terhadap prestasi siswa. Karena lingkungan keluargalah yang pertama-tama membentuk kepribadian siswa, apakah keluarga akan memberikan pengaruh positif atau negatif. Pengaruh ini terlihat dari cara orang tua mendidik, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, perhatian keluarga dan sebagainya.

3. Faktor Sekolah 

Untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik, maka faktor selanjutnya yang mempengaruhi adalah faktor sekolah. Siswa akan mempunyai prestasi yang baik apabila sekolah yang ditempati menggunakan metode beajar yang baik, kurikulum yang sesuai dengan tingkatan kemampuan siswa, adanya 

hubungan yang harmonis antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa, terwujudnya disiplin sekolah, lengkapnya alatalat belajar, serta tersedianya sarana dan prasarana untuk belajar.
4. Faktor Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhdap prestasi belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena kebaranian siswa di tengah-tengah masyarat, faktor dari masyarakat ini antara lain tentang kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat yang semuanya mempengaruhi belajar siswa.
Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang telah diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar terdiri dari;

a. Faktor Internal
1) Kecerdasan atau intelegensi

Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dicapainya.

2) Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar dan kemampuan ini baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Sehubungan dengan bakat ini dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar  bidang-bidang tertentu. Dalam belajar, bakat mempunyai peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik.

3) Minat dan perhatian

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Pelajaran yang menarik minat siswa akan lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan balajar.

4) Motivasi

Motivasi adalah suatu yang menggerakkan atau mendorong siswa untuk belajar materi pelajaran yang sedang diikuti. Motivasi merupakan faktor penting dalam belajar, karena motivasi mampu memberikan semangat padaanak dalam kegiatan belajarnya. Seorang abak didik akan berhasil jika memiliki motivasi tinggi dalam belajar.

5) Sikap belajar

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (respon tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap objek barang, orang, dan sebagainya. Baik secara positif maupun negatif. Sikap siswa disini sangat berhubungan dengan kesiapan dan kematangan siswa, karena kesiapan merupakan kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. 
b. Faktor eksternal

1) Keluarga

Keluarga merupakan tempat pertama kali anak merasakan pendidikan, karena didalam keluargalah anak tumbuh berkembang dengan baik, sehingga secara langsung atau tidak langsung keberadaan keluarga akan mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Perhatian orang tua dapat memberikan dorongan dan motivasi sehingga anak dapat belajar dengan tekun, karena anak memerlukan waktu, tempat dan keadaan yang baik untuk belajar.

2) Sekolah

Sekolah merupakan lembaga formal pertamayang sangat penting dalam menetukan keberhasilan belajar siswa, karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar lebih giat. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa di lingkungan sekolah, yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siwa dengan siswa, disiplin sekolah, media pendidikan, waktu sekolah, standar pelajaran diataas ukuran, keadaan gedung, dan metode belajar.

3) Masyarakat

Masyarakat merupakan tempat dimana anak melakukan interaksi sosial dengan sesama. Jika masyarakat yang ada disekitarnya kurang baik maka kemungkinan besar akan menghambat prestasi belajar siswa yang bersangkutan.

Dalam perkembangannya prestasi pada anak senantiasa dipengaruhi oleh hal-hal yang ada disekitarnya baik itu yang sifatnya aspirasi untuk pribadi maupun lingkungan. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi menurut Elizabeth B. Hurlock diantaranya:

a. Faktor pribadi

1) Keinginan untuk mencapai apa yang dicita-citakan 
2) Minat pribadi

3) Pola kepribadian yang mempengaruhi jenis dan kekuatan anak

4) Nilai pribadi yang mempengaruhi apa saja aspirasi yang penting

5) Jenis kelamin aspirasi anak laki-laki lebih tinggi dari anak perempuan

6) Status sosio ekonomi anak yang dari kelompok menengah atas lebih tinggi aspirasi prestasi dari anak kelompok bawah

7) Latar belakang ras

b. Faktor lingkungan

1) Ambisi orang tua

2) Harapan sosial

3) Media masa

4) Tradisi budaya

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 2 faktor yang mempengaruhi aspirasi prestasi anak, faktor lingkunganlah yang lebih dominan dalam memberi pengaruh aspirasi prestasi. Artinya faktor pribadi dapat dengan mudah dikalahkan oleh lingkungan. Hal ini tidaklah berlebihan mengingat bahwa pada masa anak kondisi jiwanya memang masih labil dan belum bisa memiliki idealisme diri yang tinggi sehingga masih mudah dipengaruhi oleh faktor lingkungan betapapun kuatnya faktor pribadi walaupun itu sangat jarang.

a. Kreatifitas guru

Adapun yang berkaitan dengan pengaruh prestasi. Selain yang telah disebutkan sebelumnya ada satu hal lagi yang juga memberikan warna dan menentukan prestasi anak. Salah satunya adalah kreatifitas guru. “Satu materi pembelajaran jika diajarkan oleh dosen atau guru yang berbeda akan dirasakan oleh siswa dengan rasa yang berbeda pula.” Selanjutnya dijelaskan bahwa ibarat makanan satu jenis masakan yang dimasak oleh koki yang berbeda akan berakibat juga pada perbedaan rasa pada masakan tersebut. Jika siswa ditanya tentang guru yang disenanginya maka sangat besar kemungkinan alasan yang membuatnya adalah tidak terlepas dari bagaimana cara mengajarnya.

Kreatifitas guru dari sudut pandang yang berkaitan dengan mengingatkan guru pada peran-perannya. Bahwa guru adalah “sebagai informatory, organisator, motivator, inisiator, fasilitator, mediator, evaluator.” Hal ini menunjukkan betapa guru bukanlah sebatas mengajar (transfer of knowledge) namun lebih dari itu sebagai pembimbing siswa dalam segala hal. Selain itu “Hubungan guru dengan siswa di dalam proses belajar mengajar merupakan faktor yang sangat menentukan.” Ini memberikan pengertian bahwa berhasil atau tidaknya siswa sangat ditentukan oleh guru. Bagaimana guru mengelola proses pembelajaran akan sangat menentukan prestasi siswa baik akademik maupun non akademik.

Selain mengingatkan akan peran-peran guru, strategi guru juga seringkali diungkapkan para pakar pendidikan melalui tindakan-tindakan/kegiatan aktif guru dalam menyiasati suatu pembelajaran diantaranya:
1. Pengaturan tempat duduk

2. Informasi siswa

3. Perlengkapan dan peralatan.

2. Evaluasi  Hasil Belajar
1. 
Pengertian  Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. Berdasarkan pengertian ini dapat diketahui tujuan utama evaluasi hasil belajar adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, yang pada akhirnya evaluasi hasil belajar dapat ditujukan untuk keperluan berikut ini:

a. Untuk diagnostik dan pengembangan. adalah penggunaan hasil dari kegiatan evaluasi hasil belajar sebagai dasar pendiagnosisan kelemahan dan keunggulan siswa beserta sebab-sebabnya, berdasarkan pendiagnosisan ini guru mengadakan pengembangan kegiatan pembelajaran demi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Untuk seleksi.  Digunakan sebagai dasar untuk menentukan siswa-siswa yang paling cocok untuk jenis pendidikan tertentu.

c. Untuk kenaikan kelas. Menentukan apakah seorang siswa dapat dinaikkan ke kelas yang lebih tinggi atau tidak, memerlukan informasi yang dapat mendukung keputusan yang dibuat guru.

d. Untuk penempatan. Agar siswa dapat berkembang sesuai dengan tingkat kemampuan dan potensi yang mereka miliki, maka perlu dipikirkan ketepatan penempatan siswa pada kelompok yang sesuai.

2. Sasaran Evaluasi Hasil Belajar 

Dalam usaha memudahkan memahami dan mengukur perubahan perilaku maka perilaku kejiwaan manusia sebagai hasil belajar Menurut Benjamin S. Bloom dkk. dapat dikelompokan ke dalam tiga domain yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
 Setiap domain disusun menjadi beberapa jenjang kemampuan, mulai dari hal yang sederhana sampai dengan hal yang kompleks, mulai dari hal yang mudah sampai dengan hal yang sukar dan mulai dari hal yang konkrit sampai dengan hal yang abstrak.
  
Mengingat bahwa ketiga aspek atau ranah kejiwaan erat sekali kaitannya dengan kegiatan atau proses evaluasi hasil belajar, maka ketiga aspek atau ranah kejiwaann tersebut akan dibahas secara lebih luas dalam uraian selanjutnya.

2. Aspek-aspek hasil belajr yang dapat diukur
a.  Domain/ Ranah Kognitif 
Adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).
 Secara hirarkhis tingkat hasil belajar kognitif mulai dari yang paling rendah dan sederhana sampai yang tinggi dan rumit. Domain/ Ranah kognitif ini dibagi menjadi 6 jenjang menurut taksonomi Bloom yang diurutkan secara hierarki piramidal. Sistem klasifikasi Bloom dapat digambarkan sebagai berikut:


Berikut ini adalah penjelasan mengenai tiap aspek sebagaimana diberikan dalam taksonomi Bloom, diantaranya:

1. Pengetahuan (Knowledge), adalah aspek yang paling dasar dalam taksonomi Bloom. Seringkali disebut juga aspek ingatan (recall). Dalam jenjang kemampuan ini seseorang dituntut untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep, fakta atau istilah-istilah tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya.
 Selain itu pengetahuan juga merupakan kemampuan yang menuntut peserta didik untuk dapat mengenali, mengingat, memanggil kembali tentang adanya konsep , prinsip, fakta, ide, rumus-rumus, istilah, nama.
 Pengetahuan atau ingatan ini adalah merupakan proses berpikir yang paling rendah. Contoh hasil belajar kognitif pada tahap pengetahuan misalnya adalah peserta didik menghafal surat al-‘Ashar, menerjemahkan dan menuliskannya secara baik dan benar, sebagai salah satu materi pelajaran kedisiplinan yang diberikan oleh guru pendidikan agama islam di sekolah.

2. Pemahaman (Comprehension), yaitu kemampuan yang menuntut peserta didik untuk memahami atau mengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan hal-hal lain.
 Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila dia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal dengan menggunakan kata-kata sendiri.
 Pemahaman ini dapat dibedakan menjadi tiga kategori diantaranya:

a. Tingkat terendah/ pertama adalah pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya: dari bahasa inggris ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan Bhineka Tunggal Ika, mengartikan Merah Putih, menerapkan prinsip-prinsip listrik dalam memasang sakelar.
b. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni yang menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya. Menghubungkan pengetahuan tentang konjungsi kata kerja, subjek, dan passesive pronoun sehingga tahu menyusun kalimat yang benar, misalnya My friends is studying bukan My friend studying.
c. Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat di balik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.

3. Penerapan / aplikasi (application), yaitu kemampuan yang menuntut peserta didik untuk mennggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode, prinsip, dan teori-teori dalam situasi baru dan konkret.
 Aplikasi atau penerapan ini adalah merupakan proses berpikir setingkat lebih tinggi ketimbang pemahaman. Contoh hasil belajar penerapan atau aplikasi adalah: peserta didik mampu memikir keluarkan tentang penerapan konsep kedisiplinan yang diajarkan islam dalam kehidupan sehari-hari baik dilingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Contoh yang lain: sebuah bak air dengan panjang 2 meter, lebar 1,5 meter dan tinggi 1 meter, berapa volume yang dapat dimuat?. Bloom membedakan delapan aplikasi diantaranya:

a. Dapat menetapkan prinsip atau generelisasi mana yang sesuai untuk situasi baru yang dihadapi. Dalam hal ini yang bersangkutan belum diharapkan untuk dapat memecahkan seluruh problem, tetapi sekadar dapat menetapkan prinsip yang sesuai.
b. Dapat menyusun kemabli problemnya sehingga dapat menetapkan prinsip atau generalisasi mana yang sesuai.
c. Dapat memberikan spesifikasi batas relevansi suatu prinsip atau generalisasi mana yang sesuai.
d. Dapat mengenali hal-hal khusus yang yang menyimpang prinsip atau generalisasi tetentu
e. Dapat menjelaskan suatu fenomena baru berdasarkan prinsip atau generalisasi tertentu seperti melihat adanya hubungan sebab-akibat atau menjelaskan proses terjadinya sesuatu. 
f. Dapat meramalkan sesuatu yang akan terjadi berdasarkan prinsip-prinsip atau generalisasi tertentu. 
g. Dapat menentukan tindakan atau keputusan tertentu dalam menghadapi situasi baru dengan menggunakan prinsip atau generalisasi yang sesuai. 
h. Dapat menjelaskan alasan penggunaan suatu prinsip atau generalisasi bagi situasi baru yang dihadapi.

4. Analisis (analysis), yaitu kemempuan yang menuntut peserta didik untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu kedalam unsur-unsur atau komponen pembentuknya.
 Contoh: peserta didik dapat merenung dan memikirkan dengan baik tentang wujud nyata dari kedisiplinan seorang di rumah, di sekolah dan dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah mayarakat, sebagai bagian dari ajaran Islam.
 Penyusunan tes perlu mengenal berbagai kecakapan yang termasuk klasifikasi analisis sebagai berikut:

a. Dapat mengklasifikasikan kata-kata, frase-frase, atau pernyataan-pernyataan, dengan menggunakan kriteria analitik tertentu. 
b. Dapat meramalkan sifat-sifat khusus tertentu yang tidak disebutkan secara jelas.
c. Dapat meramalkan kualitas, asumsi, atau kondisi yang implisit atau yang perlu ada berdasarkan kriteria dan hubungan materinya.
d. Dapat mengetengahkan pola atau tata susunan materi dengan menggunakan kriteria seperti relevansi, sebab-akibat, keruntutan atau sekuensi.
e. Dapat mengenal organisasi prinsip-prinsip atau organisasi pola-pola dan materi yang dihadapi.
f.  Dapat meramalkan dasar sudut pandangan, kerangka acuan, dan tujuan dari materi yang dihadapinya.
 
5. Sintesis (synthensis), yaitu kemampuan yang menuntut peserta didik untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara menggabungkan berbagai faktor. Hasil yang didapat berupa tulisan, rencana atau mekanisme.
 Contoh hasil belajar dalam sintesis: peserta didik dapat menulis karangan tentang pentingnya kedisiplinan sebagaimana telah diajarkan oleh islam. Dalam karanganya itu peserta didik juga dapat mengemukan secara jelas, amanat bapak Presiden Soeharto dalam Upacara Peringkatan Hari Kebangkitan Nnasional tanggal 20 Mei 1995 yang telah mencanangkan kedisiplinan nasional, baik kedisiplinan kerja, dsb.
 Berpikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk menjadikan orang lebih kreatif. Dan berpikir kreatif ini merupakan salah satu hasil yang dicapai dalam pendidikan. Kemampuan berpikir sintesis dapat diklasifikasikan menjadi beberapa tipe, yaitu:

a. Kemampuan menemukan hubungan yang unik. Dengan suatu pandangan yang unik, seseorang dapat menemukan hubungan unit-unit yang tak berarti menjadi suatau integrasi yang berarti dengan menambahkan suatu unsure tertentu. Termasuk dalam tipe ini ialah kemampuan mengomunikasikan gagasan, perasaan, atau pengalamannya dalam bentuk tulisan, gambar, simbol ilmiah.

b. Kemampuan menyusun rencana atau langkah-langkah operasional dari suatu tugas atau masalah yang diketengahkan. Sebagai contoh, misalkan dalam suatu rapat bermunculan berbagai usul tentang berbagai hal. Dengan kemampuan sintesisnya, seorang anggota rapat mengusulkan langkah-langkah urutan atau tahap-tahap untuk membahas dalam meyelesaikan berbagai usul tersebut.

c. Kemampuan mengabstraksi sejumlah fenomena, data atau hasil observasi, menjadi teori, proporsi, hipotesis, skema, model.

6. Evaluasi (evaluation), yaitu kemampuan yang menuntut peserta didik untuk dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan, pernyataan atau konsep berdasarkan criteria tertentu. Hal penting dalam evaluasi ini adalah menciptakan kondisi sedimikian rupa sehingga peserta didik mampu mengembangkan kriteria atau patokan untuk mengevaluasi sesuatu.
 Contoh hasil belajar evaluasi: peserta didik mampu menimbang-nimbang tentang manfaat yang dapat dipetik oleh seseorang.
 Bentuk evaluasi berdasarkan kriteria internal dapat berupa mengukur probabilitas suatu kejadian, menerapkan kriteria tertentu pada hasil suatu karya, mengenal ketetapan, kesempurnaan dan relevensi data, membedakan valid- tidaknya generalisasi, argumentasi. Bentuk evaluasi yang memdasarkan criteria eksternal, antara lain: mengembangkan standar sendiri tentang kualitas karya kontemporer, membandingkan berbagai teori, generalisasi, dan fakta suatu budaya. Kemampuan evaluasi dapat diklasifikasikan menjadi enam tipe diantaranya:

a. Dapat memberikan evaluasi tentang ketepatan suatu karya atau dokumen.

b. Dapat memberikan evaluasi tentang keajengan dalam memberikan argumentasi, evidensi dan kesimpulannya, logika dan organisasinya.

c. Dapat memahami nilai serta sudut pandangan yang dipakai orang dalam mengambil suatu keputusan.

d. Dapat mengevaluasi suatu karya dengan membandingkannya dengan karya lain yang relevan.

e. Dapat mengevaluasi suatu karya denga menggunakan kriteria yang tela ditetapkan.

f. Dapat memberikan evaluasi suatu karya dengan menggunakan sejumlah kriteria yang eksplisit.

b.  Ranah Afektif
Taksonomi untuk daerah afektif mula-mula dikembangkan oleh David R. Krathwohl dan kawan-kawan (1974) dalam buku yang  diberi judul Taxsonomy of Educational Objectives: Affective Domain. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Ciri:ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku; seperti: perhatiannya terhadap mata pelajaran agama Islam, kedisiplinannya dalam mengikuti pelajaran agama di sekolah, motivasinya yang tinggi untuk tahu lebih banyak mengenai pelajaran agama Islam yang diterimanya, penghargaan atau rasa hormatnya terhadap guru pendidikan Agama Islam dan sebagainya.

Ranah afektif adalah internalisasi sikap yang menunjukan kearah pertumbuhan batiniyah dan terjadi bila peserta didik sadar tentang nilai yang diterima kemudian mengambil sikap sehingga menjadi bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dan menetukan tingkah laku.
 Taksonomi hasil belajr afektif dikemukakan oleh Krathwohl yang dikutip Ngalim Purwanto. Krathwohl membagi hasil belajar afektif menjadi lima tingkat yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi dan internaslisasi. Hasil belajar disusun secara hirarkhis dari tingkat yang paling rendah dan sederhana hingga yang paling tinggi dan kompleks.

1. Penerimaan (Receiving) atau menaruh perhatian (at-tending)
Adalah kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang kepada dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan lain sebagainya. Jenjang ini berhubungan dengan kesediaan atau kemauan siswa untuk ikut dalam fenomena atau stimuli khusus (kegiatan dalam kelas, musik, baca buku dan sebagainya). Dipandang dari segi pengajaran, jenjang ini berhubungan dengan menimbulkan, mempertahankan, dan mengarahkan perhatian siswa. Hasil belajar dalam jenjang ini mulai dari kesadaran bahwa sesuatu itu ada sampai kepada minat khusus dari pihak siswa.[
] Termasuk dalam jenjang ini misalnya adalah kesadaran untuk menerima stimulus, mengontrol dan menyeleksi gejala-gejala atau rangsangan yang datang dari luar. Penerimaan (Receiving) atau menaruh perhatian (at-tending) juga sering diberi pengertian sebagai kemauan untuk memperhatikan suatu kegiatan atau suatu objek. Pada jenjang ini peserta didik dibina agar mereka bersedia menerima nilai-nilai yang diajarkan kepada mereka, dan mereka mau menggabungkan diri kedalam nilai itu atau mengidentikan diri dengan nilai itu. Contoh hasil belajar afektif jejang receiving misalnya: peserta didik menyadari bahwa disiplin wajib ditegakan, sifat malas dan tidak berdisiplin harus disingkirkan jauh-jauh.

2. Responding (=menanggapi) mengandung arti  adanya parstisipasi aktif. Jadi kemapuan menaggapi adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya dengan salah satu cara. Jenjang ini setingkat lebih tinggi dari pada jenjang receiving. Contoh peseerta didik tumbuh hasratnya untuk mempelajari lebih jauh menggali lebih dalam lagi, ajaran-ajaran islam tentang kedisiplinan.

3. Valuing (menilai = menghargai). Menilai atau menghargai artinya memberikan nilai atau memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan atau obyek, sehingga apabila apabila kegiatan itu tidak dikerjakan, dirasakan akan membawa kerugian atau penyesalan. Valuing merupakan tingkatan afektif yang lebih tinggi lagi dari receiving dan responding. Dalam kaitan dalam proses belajar mengajar, peerta didik disini tidak hanya mau menerima nilai yang diajarkan tetapi mereka telah berkemampuan untuk menilai konsep atau fenomena yaitu baik atau buruk. Bila sesuatu ajaran yang telah mampu mereka nilai dan telah mampu mereka untuk  mengatakan “’itu adalah baik”, maka ini berarti bahwa peserta didik telah menjalani  proses penilaian. Nilai itu mulai dicamkan (internalized) dalam dirinya. Dengan demikian maka nilai tersebut  telah stabil dalam peserta didik. Contoh tumbuhnya kemauan yang kuat pada diri peserta didik untuk berlaku disiplin, baik di sekolah, di rumah maupun di tengah-tengah kehidupan masyarakat.

4. Orgsnization (= mengatur atau mengorganisasikan) artinya mempertemukan perbedaan nilai-nilai baru yang lebih universal, yang membawa kepada perbaikan umum. Mengatur atau mengorganisasikan merupakan pengembangan dari nilai kedalam satu sistem organisasi, termasuk di dalamnya hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan dan prioritas nilai yang telah dimlikinya. Contoh peserta didik mendukung penegakan disiplin nasional yang telah dicanangkan oleh sekolahan.

5. Characterization bya a Value or Value Complek (= karakteristisasi dengan suatu nilai), yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang  yang mempengaruhi pola kepribadian  dan tingkah lakunya.contoh sisiwa telah memiliki kebulatan sikap, wujudnya peserta didik menjadikan perintah Allah SWT sebagai pegangan hidupnya dalam hal yang menyagkut kedisiplinan, baik kedisiplinan di sekolah, di rumah maupun di tengah-tengah masyarakat.

c.     Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Tujuh tingkatan ranah psikomotorik, yaitu: 

1. Persepsi
Berkenaan dengan penggunaan indra dalam melakukan kegiatan. 

Contoh: mengenal kerusakan mesin dari suaranya yang sumbang.
2. Kesiapan melakukan suatu kegiatan
Berkenaan dengan melakukan suatu kegiatan atau set termasuk didalamnya mental set atau kesiapan mental, kesiapan fisik atau kesiapan emosi perasaan untuk melakukan tindakan.
3. Mekanisme
Berkenaan dengan penampilan respon yang sudah dipelajari dan menjadi kebiasaan sehingga gerakan yang ditampilkan menunjukan kepada suatu kemahiran. 

Contoh: menulis halus, menari, menata laboratorium, dan menata kelas.
4. Respon terbimbing
Berkenaan dengan meniru atau mengikuti, mengulangi perbuatan yang diperintahkan orang lain, melakukan kegiatan coba-coba.
5. Kemahiran
Berkenaan denga penampilan gerakan motorik dengan ketrampilan penuh. Kemahiran yang ditunjukan biasanya cepat, dengan hasil yang baik namun menggunakan sedikit tenaga.

Contoh: Tampilan menyetir kendaraan bermotor
6. Adaptasi
Berkenaan dengan ketrampilan yang sudah berkembang pada diri individu sehingga yang bersangkutan mampu memodifikasi pada pola gerakan sesuai dan kondisi tertentu. 

Contoh: orang yang bermain tenis, pola gerakan disesuaikan denga kebutuhan mematahkan permainan lawan.
7. Organisasi
Berkenaan dengan penciptaan pola gerakan baru untuk disesuaikan dengan situasi atau masalah tertentu, biasanya hal ini dapat dilakukan oleh orang yang sudah mempunyai ketrampilan tinggi, seperti menciptakan model pakaian, menciptakan tarian, komposisi musik.

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar ranah psikomotorik dikemukakan oleh simpons (1956) yang menyatakan bahwa hasil belajar psikomotor ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Hasil belajar ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif, afektif hal ini bisa dilihat apabila peserta didik telah menunjukan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah kkognitif dan ranah afektifnya. Jika hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektif dengan materi tentang kedisiplinan menurut ajaran islam sebagaimana telah dikemukakan pada pembicaraan terdahulu, maka wujud nyata dari hasil belajar psikomotor yang merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan afektif itu adalah
a. Peserta didik bertanya kepada guru pendidikan agama islam tentag contoh-contoh kedisiplinan yang telah ditunjukan oleh Rosululloh SAW dan lainya
b. Peserta didik mencari dan membaca buku-buku , majalah-majalah atau brosur-brosur, surat kabar da lain-lain yang membahas tentang kedisiplinan.
c. Peserta didik dapat memberikan penjelasan kepada teman-teman sekelasnya disekolah, atau kepada adik-adiknya di rumah atau kepada anggota masyarakat lainya. Tentang pentingnya kedisiplinan diterapkan, baik disekolah, di rumah, maupun ditengah-tengah kehidupan masyarakat dan seterusnya-seterusnya.

Tabel Enam Jenjang Kemampuan Ranah Psikomotorik
	Tingkat klasifikasi dan sub katagori
	Uraian dan contoh
	Tingkah laku

	1.      Gerakan Refleks

1.1 Refleks Segmental

1.2 Refleks Intersegmental

1.3 Refleks Suprasegmental
	Respon gerakan yang tidak disadari yang dimiliki sejak lahir

Kesemuanya berhubungan dengan gerakan-gerakan yang dikoordinasikan oleh otak dan bagian-bagian sumsum tulang belakang
	Bungkuk, merengangkan badan, penyesuaian postur tubuh

	2.      Gerakan Fundamental yang Dasar

2.1  Gerakan Lokomotor

2.2 Gerakan Nonlokomotor

2.3 Gerakan Manipulatif
	Gerakan-gerakan yang menuntun kepada keterampilan yang sifatnya kompleks

Gerakan-gerakan yang mendahului kemampuan berjalan.

Gerakan-gerakan dinamis di dalam suatu rungan yang bertumpu pada sesuatu sumbu tertentu.

Gerakan-gerakan yang terkoordinasikan .
	Jalan, lari, lompat, mendaki, dorong, tarik, pegang, memanjat

Bermain piano, naik sepeda, mengetik

	3.      Kemapuan Pereseptual

3.1  Diskriminasi Kinestesis

3.2  Diskriminasi Visual

3.3  Diskriminasi Audioteoris

3.4  Diskriminasi Taktil

3.5  Diskriminasi Terkoordinir 
	Kombinasi dari kemampuan kognitif dan gerakan

Menyadari akan gerakan-gerakan tubuh seseorang.

Visual acuity, visual tracking, visual memory, consistency
Auditory acuity, auditory tracking, auditory memory
Kemampuan untuk membedakan dengan sentuhan

Koordinasi antara mata dengan tangan, dan mata dengan kaki
	Hasil-hasil kemampuan perseptual diamati dalam semua gerakan yang disengaja.



	4.      Kemampuan Fisik

4.1  Ketahanan 

4.2  Kekuatan

4.3  Fleksibilitas

4.4  Agilitas (kecerdasan otak)
	Kemampuan yang diperlukan untuk mengembangkan gerakan-gerakan ketrampilan tingkat tinggi

Kemampuan untuk melanjutkan aktivitas termasuk ketahanan otot dan denyut jantung
Kemampuan menggunakan otot untuk menmgadakan perlawanan

Rentangan gerakan dan sendi
Kemampuan untuk bergerak ceapat termasuk kemampuan untuk mengubah arah, memulaim atau berhenti, mengurangi waktu tenggang antara reaksi dan respond dan meningkatkan ketangkasan
	Lari jauh, berenang, balet, mengetik, 

	5.      Gerakan Trampil

5.1  Keterampilan Adaptif

5.2  Keterampilan Adaptif Terpadu

5.3  Keterampilan Adaptif Kompleks 
	Gerakan-gerakan yang memerlukan berlajar (menari, olahraga)

Setiap adaptasi yang berhubungan dengan dasar gerakan dasargerakan nonlokomotor

Gerakan kombinasai untuk menggunakan alat-alat (raket)
Menguasai mekanisme seluruh tubuh (senam)
	Semua ketrampilan yang dibentuk atas dasar lokomotor dan pola gerakan manipulatif

	6.      Komunikasi Nondiskursif

6.1  Gerakan Ekspresif

6.2  Gerakan Interpretif 
	Kemampuan untuk berkomunikasi dengan menggunakan gerakan.(ekspresi wajah, postur)

Gerakan-gerakan yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari (sikap dan gerakan tubuh, isyarat)
Gerakan sebagai bagian dari bentuk seni termasuk gerakan estestis, gerakan-gerakan kreatif.
 
	Semua gerakan tariaan koreografus yang dilakuakn dengan efisien.
 


Dari pembahasan di atas, menurut Abin Syamsudin beberapan indikator dan kemungkinan cara mengungkapkan hasil belajar, secara garis besar dapat digambarkan sebagai berikut:

Indikator Dan Cara Pengungkapan Hasil Belajar

	Jenis Hasil Belajar
	Indikator-indikator
	Cara Pengungkapan

	a. kognitif

-pengamatan/perseptual

-hafalan/ingatan

-pengertian/pemahaman

-aplikasi/penggunaan

-analisis

-sintesis

-evaluasi
	-dapat menunjukkan, membandingkan, menghubungkan

-dapat menyebutkan, menunjukan lagi

-dapat menjelaskan, mendefinisikan dengan kata-kata sendiri

-dapat memberikan contoh, menggunakan dengan tepat, dapat memecahkan masalah

- dapat menguraikan, mengklasifikasikan,

-dapat menghubungkan, menyimpulkan, menggenerasikan

-dapat menginterprestasikan, memberikan kritik, memberikan pertimbangan penilaian
	-tugas, tes, observasi

-pertanyaan, tugas, tes

-pertanyaan

-soalan, tugas, tes

-tugas, persoalan, tes, observasi

-tugas, persoalan, tes

-tugas, persoalan, tes



	b.afeksi

-penerimaan

-sambutan

-penghargaan/apresiasi

-internalisasi/pendalaman

-karakterisasi/penghayatan
	-bersikap menerima, menyetujui, atau sebaliknya

-bersedia terlibat, berpartisipasi, memanfaatkan, atau sebaliknya

-memandang penting, bernilai,berfaedah indah, harmonis, kagun atau sebaliknya

-mengakui, mempercayai, meyakinkan, atau sebaliknya

-melembagakan, membinasakan, menjelmakan dalam pribadi dan perilakunya sehari-hari
	-pertanyaan, tes skala sikap

-tugas, observasi, tes

-skala penilaian, tugas, observasi

-skala sikap, tugas ekspresif, pro ektif

-observasi

	c. psikomotorik

-ketrampilan bergerak/bertindak 

-ketrampilan ekspresi verbal dan non verbal
	-koordinasi mata, tangan dan kaki

-gerak mimik, ucapan


	-tugas, observasi, tes, tindakan

-tugas, observasi, tes tindakan



Guru sebagai tauladan anak didik atau siswa, mempunyai peranan penting dalam mengembangkan psikomotorik siswa didik. Memberi pengalaman atau contoh dalam melakukan sesuatu, akan memberikan wawasan atau ilmu pengetahuan bagi siswa atau anak didiknya. Sebagaimana Rasulullah bersabda “Engkau belum disebut sebagai orang beriman kecuali engkau mencintai orang lain sebagaimana mencintai dirimu sendiri”

Ucapan Rasulullah di atas menunjukan bahwa seseorang tidak mungkin berkembang dan mempunyai kualitas unggul, kecuali dalam kebersamaan. Sikap memberi contoh dalam menyelesaikan masalah, dalam berkomunikasi dan kemimpinan ketika bersama anak didik. Akan memberikan sifat tidak gampang menyerah dalam  setiap tekanan, kendala, dan tekanan yang datang kepada peserta didik secara tidak langsung.

Penekanaan pengetahuan teoritis kedalam tindakan aplikatif akan secara tidak langsung merangsang psikomotorik siswa atau peserta didik. Ketika sikap yang dicontohkan guru telah berhasil masuk dalam keseharian mereka, dapat dikatakan usaha guru dalam merangsang psikomotorik siswa telah berhasil. 
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